
111 

 

BAB IV 

NILAI-NILAI PANCASILA DALAM TAFSIR FAID} AL-

RAH}MA>N  

Kajian dalam BAB IV ini penulis memfokuskan pada kajian nilai-nilai 

Pancasila yang terdapat pada tafsir Faid} al-Rah}ma>n. Sebelum membahas lebih 

jauh mengenai penafsiran dari Sholeh Darat, penulis perlu menyebutkan bahwa 

penafsiran ini terfokuskan pada surat al-Fatihah sampai al-Nisa disebabkan isi dari 

tafsir Faid} al-Rah}ma>n tersebut hanya memuat penafsiran sampai surat al-Nisa 

berdasarkan tarti>b mus}h}a>fi>.  

Sebelum menjelaskan mengenai penafsiran mengenai nilai-nilai pancasila, 

penulis menuliskan tema-tema atau nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

terlebih dahulu supaya pembahasan ini lebih terarah. Adapun tema maupun nilai 

tersebut yaitu1: 

1. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang ber-Tuhan dan menolak paham 

anti Tuhan (atheisme). 

2. Wajib menyembah Tuhannya masing-masing menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing secara leluasa, berkeadaban, dan berkeadilan. 

3. Melaksanakan perintah agama dan kepercayaannya masing-masing dengan 

mengedepankan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

                                                           
1 MPR RI, Bahan Tayang Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI, edisi Revisi, (Jakarta: 

MPR RI, 2017) Cet. Ketujuhbelas, h. 19-23 
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4. Bangsa Indonesia menjalankan perintah agama dan kepercayaannya masing-

masing dengan cara berbudi pakerti luhur dan sikap saling menghormati. 

5. Bangsa Indonesia adalah negara bangsa yang merdeka, bersatu, dan 

berdaulat menuju kepada kekeluargaan bangsa-bangsa di dunia. 

6. Menghendaki pergaulan bangsa-bangsa di dunia dengan prinsip saling 

menghormati nilai-nilai nasionalisme setiap bangsa yang tumbuh dalam 

pergaulan bangsa-bangsa di dunia. 

7. Bangsa Indonesia  merupakan bagian dari bangsa yang universal yang 

menjujung tinggi hak asasi manusia  dan mengembangkan persaudaraan 

dunia berdasarkan nilai-nilai keadilan dan keadaban. 

8. Menegaskan bahwa bangsa Indonesia merupakan suatu kebangsaan 

Indonesia yang didirikan untuk seluruh rakyat Indonesia bukan negara untuk 

suatu kelompok, maupun untuk satu golongan. 

9. Persatuan Indonesia bernafaskan semangat kebangsaan yang melindungi 

segenap bangsa dan seluruh tumpah  darah Indonesia yang senasib 

sepenanggungan dalam bingkai NKRI. 

10. Persatuan Indonesia adalah sikap kebangsaan yang saling menghormati 

perbedaan dana keberagaman masyarakat dan bangsa Indonesia. 

11. Kebangsaan Indonesia bukanlah kebangsaan yang sempit dan berlebuhan, 

melainkan kebangsaan yang menghormati eksistensi bangsa-bangsa lain. 

12. Negara Indonesia adalah negara demokrasi yang mengakui dan menjujung 

tinggi kedaulatan rakyat. 
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13. Bangsa Indonesia memelihara dan mengembangkan semangat 

bermusyawarah untuk mufakat dalam setiap pengambilan keputuasan. 

14. Bangsa Indonesia meyakini bahwa musyawarah merupakan jalan mufakat 

untuk dapat menjaga keselamatan dan keberlangsungan bangsa dan negara. 

15. Bangsa Indonesia tidak mengenal sistem diktator mayoritas dan tirani 

minoritas.  

16. Dalam setiap mengambil setiap keputusan senantiasa dipimpin oleh nilai-

nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan keadilan dalam semangat 

hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan untuk mewujudkan keadilan. 

17. Negara Indonesia didirikan untuk bersungguh-sungguh memajukan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia baik lahir maupun batin. 

18. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pekerjaan dan 

penghidupan yang layak, bermartabat dan berkeadilan bagi kemanusiaan. 

19. Negara Indonesia wajib menjamin setiap warga negara untuk mendapatkan 

pendidikan, pekerjaan, dan penghidupan yang layak, bermartabat dan 

berkeadilan bagi kemanusiaan.  

Klasifikasi nilai-nilai di atas dapat dirumuskan dalam kesimpulan yaitu: 

poin 1-4 merupakan intisari yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha 

Esa, nomor urut 5-7 adalah nilai yang terkandung pada sila Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab, nomor 8-11 nilai yang berisi dalam sila Persatuan Indonesia, 

sedangkan poin 12-16 merupakan kandungan isi dari sila Kerakyatan yang 

Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan. 
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Nomor yang selebihnya yaitu 17-19 merupakan kandungan intisari dari Sila 

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Penulis dalam mengkaji nilai-nilai Pancasila mendasarkan pada peraturan 

ataupun materi yang telah diresmikan dan diatur oleh MPR yang tercantum dalam 

buku mengenai empat pilar. Adapun dasar pengambilan ayat sandarkan dari 

kamus Mu’jam Mufahras li > Alfa>d} al-Qur’a>n al-Kari>m2, buku indeks al-Qur’an3, 

dan buku-buku lainnya yang berisi mengenai pembahasan digunakan untuk 

melacak ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila.  

Setelah menelusuri ayat-ayat yang berisi adanya indikasi isi yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Pancasila sebagaimana yang telah diatur oleh MPR RI, penulis 

menemukan beberapa ayat yang terangkum sebagai berikut: QS. al-Baqarah ayat 

21-22, QS. Al-Baqarah ayat 62, QS. al-Baqarah ayat 153, QS. al-Baqarah ayat 

256, QS. Ali Imran ayat 102, QS. Al-Baqarah ayat 30, QS. Al-Baqarah ayat 213, 

QS. Al-Baqarah ayat 224, QS. Ali Imran ayat 64, QS. An-Nisa ayat 163, QS. Ali 

Imran ayat 64, QS. Ali Imran ayat 103, QS. Ali Imran ayat 163, QS. Al-Nisa ayat 

59, QS. Ali Imran ayat 159, QS. Al-Nisa ayat 59, QS. Ali Imran ayat 180, QS. Al-

Nisa ayat 58, dan QS. Al-Nisa ayat 135. 

Adapun penafsiran mengenai nilai-nilai Pancasila yang telah disebutkan 

sebagai berikut:  

A. Surat al-Baqarah ayat 21-22 

لاقاكُمْ واالَّذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ لاعالَّكُمْ ت ات َّقُونا  ا النَّاسُ اعْبُدُوا رابَّكُمُ الَّذِي خا  يَا أاي ُّها

                                                           
2 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras li > Alfa>z} al-Qur’a>n, (Mesir: Dar al-

Hadits, 1944)  
3 Ahsin W. Indeks al-Qur’an, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), Cet. Ketiga 
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Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. 

Menurut Soleh Darat menafsirkan ayat ini sebagai berikut: 

He eling-eling poro menungso kabeh, madepo siro kabeh arang ingsun, 

podo ngrungu siro kabeh ing dawuh ingsun, lan podo nauhidno siro 

kabeh ing pangeran iro kang wus gawe ing siro kabeh lan makhluk kabeh 

sedurunge siro kabeh. Supoyo adi muttaqin siro lan supoyo nglakoni 

prentah lan ngadoih cecegah, meko dadi muttaqin iro kabeh. 4  

Wahai manusia hadapkan dan datangilah seruan kami memerintahkan 

kamu untuk bertauhid (mengesakan) Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 

dan semua makhluk sehingga kamu menjadi seorang yang bertakwa dengan 

menjalankan perintah Tuhanmu dan meninggalkan segala larangan-Nya.  

Meko ono menungso kabeh wus mauju>d fi> Ilmi Alla>h mengko dadi sah 

den mukhatabi kelawan pengendika ya ayyuhan nas. dadi ono lafaz nas 

iku mengkune menungso kang maujud wektune nuzule Ike ayat lan 

mengkune menungso kang bakal maujud tumeko dino kiamat kanti ora 

putus-putus. Anging ora den mukhatabi menungso edan, menungso bocah 

urung balegh wong ayan, lan wong ayan mengko ora kelebu dimukhatabi. 

Lan ono ingkang wus tinutur ngarep satuhune menungso iku telung 

perkoro. Sewijine mukmin kholis yaiku muttaqi>n, kepindone kafirin 

kholis, lan kaping telune antarane mukmin lan kafir yoiku munafik. Utawi 

wong elu iku den mukhatabi kelawan den kon ngibadah. Mengko ono 

dadi ngibadah iku bedo-bedo sebab bedone menungsone.5  

Lafadz ya> ayyuhan na>s menunjukkan bahwa perintah tersebut 

ditujukan kepada manusia yang telah berwujud maupun yang belum 

berwujud (masih berupa calon manusia). Perintah ini tidak berlaku bagi 

orang yang tidak berakal (gila) dan seseorang yang belum baligh. Manusia 

sebagaimana yang disebutkan ayat di atas, dibagi menjadi tiga golongan 

yaitu: mukmin kha>lis, kafir kha>lis, dan munafik. Dari pembagian ini  

menyebabkan tingkat, kualitas dan kemampuan dalam beribadah seorang 

manusia berbeda, hal itu disebabkan oleh diri masing-masing seorang ‘abi>d.  
                                                           

4 Muhamad Salih bin Umar al-Samarani, Faid} al-Rah}ma>n fi> Tarjama>t Tafsi>r Kala>m Malik 
al-Dayya>n, Jilid I, (Singapura: Percetakan Haji Muhamad Amin, 1903), h. 62 

5 Ibid., 
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Mengko maknane ngibadah den nisbate mukmin kholis iku aren den kon 

nambahi ngibadaeh lan aren mudawamah ngibadaeh tumeko patin den 

arteni arep natrapaken badan jismane marang hukum syarikat. Lan arep 

natrapaken atine batine marang hukume ngilmu thariqah, natrapaken 

ruhanihe arang hukum haqiqah. Artine badan dhohir ginawe ngelakoni 

prentah lan ngedohi cegah dhohiron wa batinan, atine kelawan miturut 

nrimo, ngestoaken, lan ikhlas Ing dalem sekabehane amale. Lan aren ono 

ruhanine iku nerimo ridho arang qodho lan qodar, ora pisan-pisan 

i’tirodh topo personel bendorone. 6  

Pertama, mukmin yang kha>lis. Ibadah dari mukmin kha>lis akan selalu 

berusaha menambah, melanggengkan dan konsekuen terhadap ibadahnya 

sampai datang ajal menjemput. Golongan ini tidak terpaku dan 

mengandalkan semua ibadahnya dalam berkhidmat menjalankan kewajiban 

beribadah kepada Tuhannya. Dia akan berusaha menjalankan ilmu t}ari>qah 

dan memasuki ibadahnya dengan diiringi ruhaninya ke dalam lingkup 

haqi>qah serta dalam setiap ibadahnya selalu mengutamakan keikhlasan. 

Tidak melakukan ibadah hanya saat membutuhkan suatu hajat atau 

keinginan untuk mencapai tujuan, jika sedang merasa terdesak dia beribadah 

jika dalam suasana bahagia dan senang dia tidak mau menjalankan ibadah. 

Selain itu juga pasrah dan ridha menerima qadha dan takdir yang telah 

ditetapkan oleh Tuhannya dalam menjalani kehidupan. 

Utawi anapun maknane ngibadah nisbate kafir kholis meko iku arep den 

kon nauhidaken Ing Allah subhanahu wa ta’ala sero ikrar lisane 

syahadatain lan sero ngestoaken atine ing wahda>niyatilla>h fi> d}a>tihi> wa 
s}ifa>tihi> wa af’a >lihi>. Kelawan temen-temen mantep ora kelawan mambang 

meko ngelakoni topo dawuhe rusul kelawan ngibadah sholat, zakat, poso, 

lan haji. Krono ora sempurno iman yen ora kelawan ngamal. 7  

Kedua, kafir yang kha>lis. Model golongan ini mengesakan Allah SWT 

yang disertai ikrar (penetapan) dan mengakui bahwa Allah mempunyai sifat 

                                                           
6 Ibid., h. 63 
7 Ibid., 
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wahda>niyah (Esa, tunggal, satu) dalam dzat, sifat maupun af’a>l-Nya dengan 

mantap tanpa adanya keraguan di dalamnya. Dia menjalankan rukun iman 

disertai dengan amal seperti shalat, puasa dan haji. 

Utawi maknane ngibadah nisbate munafiqin iku meko den kon ikhlas 

ngamale lan den kon cocoki lisan kaliyan atine ojo kasi suloyo lisane 

karo atine. Lisan ngucap a>manna> billa>h ati mamang-mamang ingsun ing 

hukume Allah, mengko ojo mengkono.8 

Adapun yang ketiga yaitu golongan munafik, mereka diperintahkan 

untuk ikhlas dalam beramal dan berbuat agar apa yang diucapkan lisannya 

sesuai dengan perkataan hati tidak saling bertentangan dengan apa yang ada 

dalam hatinya. Misalkan lisan mereka mengucap “Kami beriman kepada 

Allah” akan tetapi mereka ragu terhadap perintah Allah, hal itu tidak 

diperbolehkan.  

Mengko sawise mengkono, Koyo-koyo satuhune menungso kabeh iku 

podo matur: Ya> Rabbi> punopo sebab kok kawulo sedoyo kepurih 

nyembah ing tuan kelawan miturut sedoyone prentah lan ngedohi 

sedoyone cegah. Mengko nuli jawab Allah SWT marang kawulane kabeh 

:”Mulane siro kabeh tak kon nyembah marang Ingsun krono Ingsun 

ingkang wus agawe ing siro kabeh. ora wenang jaluk upah keduwe 

kawula ing atase ngamale krono Allah SWT wus pinaringan kawulane 

kabeh kelawan den wujudaken mulai ngadam ila wujud, pinaringan piro-

piro nikmat ma’rifat, nikmat Islam, iman, lan piro-piro nikmat 

panganan.9  
Manusia mengajukan pertanyaan kepada Allah “Untuk apa kami 

menyembah-Mu wahai Tuhan kami, kami semua diperintahkan untuk 

menaati perintah-Mu dan menjauhi segala apa yang engkau larang untuk 

melakukannya”. Setelah itu Allah membalas pertanyaan tersebut dengan 

firman-Nya  ْق ابْلِكُمْ الَّذِي خالاقاكُمْ واالَّذِينا مِن .  

                                                           
8 Ibid., 
9 Ibid., 
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Allah SWT nggawe pitung langit pitung bumi krono arah menungso, 

mulane den prentah ngibadah supoyo dadi muttaqin kawulo kabeh lan 

selamet saking neroko, ikulah artine  َكُمْ تتََّقُون  Lan malih iki ayat dadi .لَعلََّ

nolak marang kafir kang podo nekodaken ora ono s}a>ni’ lan ora ono 

kha>liq. 10   

Maksud dari  لاعالَّكُمْ ت ات َّقُونا merupakan pencapaian akhir seorang hamba 

dalam rangka berkhidmat kepada Tuhannya dan sebagai tanda bahwa 

perintah beribadah merupakan suatu kewajiban setiap manusia yang telah 

dikaruniai dan diberi bermacam-macam kenikmatan sebagai rasa syukur dan 

tanda terima kasih seorang makhluk kepada Sang Pencipta. Ayat ini juga 

sebagai dasar penolakan terhadap komentar orang yang beranggapan bahwa 

tidak ada yang mampu menciptakan makhluk di dunia. 

Setuhune Allah SWT iku wus dawuh marang kawula kabeh ing dalem 

alam d}urriyah lan alam arwa>h : Alastu bi Rabbikum, mengko podo matur 

arwah lan d}urriyah kabeh “qa>lu bala> anta Rabbuna> wa Ila>huna”. Meko 

tatkalane wus dhohir wujude dzurriyah kabeh ing dalem ngalam dunyo, 

ono ingkang podo lali menungso kabeh ing janjine lan ono ingkang mikir 

lan ono ingkang ingsun mamang, lan podo nyembah menungso kabeh ing 

thoghute. Rupane thogute koyo berhalane, dunyane, hawane lan 

syaithone. Mengko setengahe menungso podo mengerani dunyone lan 

tinggal pengeran kang haq. Lan setengahe menungso podo mengerani 

nefsune lan nyembah nefsune, ono ingkang nyembah hawane. Mengko 

dadi werno-werno agomone menungso kabeh. 11  

Makna isyari dari ayat ini bahwa Allah SWT telah telah berfirman 

kepada semua hamba-Nya saat masih berada dalam alam ruh sebelum 

manusia lahir ke dunia “Alastu bi rabbikum”. Setelah mereka berwujud 

menjadi manusia dan hidup di bumi ada yang lupa akan janji tersebut 

sehingga mereka taat dan menuruti hawa nafsunya, menyembah berhala, 

dan sibuk dengan kegiatan mencari kesenangan dunia. Perbedaan agama dan 

munculnya agama-agama di bumi disebabkan banyaknya manusia yang 

                                                           
10 Ibid., h. 64 
11 Ibid., h. 64 
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berbagai macam menyembah objek yang bukan Tuhan yang haqq, 

diantaranya menuhankan dunia, hawa nafsu dan menuhankan segala 

keinginannya. 

Mengko sarene mengkono, meko Allah SWT ngutus piro-piro rusul 

kepurih ngelingaken menungso, lan nurunakaen marang rusule 

keparingan layang surat den nemeni kitab kepurih ndawuhaken ing 

mnungso kabeh keawan pengendikane Allah “Ya ayyuhan Nas (ayat 21 

surat al-Baqarah) ini”. Wa’lam, setuhune Allah SWT iku wus prentah 

ing menungso kabeh kelawan ngibadah, lan ora sah ngibadah tegese 

nyembah anging arep weruh ingkang den sembah. Ora biso weruh 

barang ingkang den sembah anging kudu kelawan nadhor lan kudu 

ngalap dalil ingkang qat’i kang tetep. Arah mengkono, nurunaken Allah 

SWT limo dalil. Sewijine, qauluhu Ta’ala  ْالَّذِي خالاقاكُم, lan kapindone 

qauluhu  ْواالَّذِينا مِنْ ق ابلِْكُم, lan kaping telu qauluhu جاعالا لاكُمُ الأرْضا فِرااشًا, lan kaping 

pate qauluhu  اءا بِنااءً واالسَّما , lan kaping limo qauluhu  ًواأانْ زالا مِنا السَّمااءِ مااء. Mengko 

ono wujude langit lan bumi kabeh kang limo iku dadi ngeyakinaken kang 

wujude Allah SWT kelawan yakin mantep. 12   

Kejadian tersebut membuat Allah menurunkan Qs. Al-Baqarah: 21 ini. 

Menurut Sholeh Darat, seseorang dikatakan muttaqi>n jika dia benar-benar 

menyembah Tuhannya dengan nad}}ar dan mengetahui lima dalil yang tertera 

dalam al-Qur’an. Adapun dalilnya yaitu:  َّذِي خالاقاكُمْ ال جاعالا لاكُمُ الأرْضا  ,واالَّذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ  ,

 Kelima ayat tersebut sebagai penegas dan .واأانْ زالا مِنا السَّمااءِ مااءً  ,واالسَّمااءا بنِااءً  ,فِرااشًا

pembuktian mengenai adanya wujud Allah SWT yang telah menciptakan 

bumi, langit, dan seisinya. 

Lan asrore setuhune wujude langit meniko zauj (suami), bumi meniko 

zaujah, lan barang kang metu saking bumi sebab wujude udan iku 

mengko wujude anak. Mengko kabeh watune bumi iku krono ono wujude 

menungso. Ono bumi marang menungso kabeh iku lewih welas lan lewih 

pinter tinimbang biyung marang anake, krono biyung marang anake 

namung nyusoni sa’werno sewiji lan iku powan. Anapun bumi oleh 

nyusoni menungso mengko kelwan pirang-pirang werno. Bumi nuruti 

                                                           
12 Ibid., h. 65 
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nukulaken iku kabeh saking hirmane Pangeran iro marang siro lan 

saking welas kaieh Pangeran marang siro. Onoto wong kang den 

pulosoro bendorone koyo mengkono den paringi kelawan piro-piro 

peparing lan piro-piro nikmat dhohiron wa bathinan. Sawise mengkono, 

mengko nuli mrentah Pangeran marang menungso kabeh meko kok ra 

miturut prentahe bendorone lan mbangkang prentahe bendorone, onoto 

wong mengkono iku ora keno den arani insan ora keno ora balik koyo 

kewan lan kesasar dalane. 13  

Dia juga mengatakan, adanya langit bagaikan seorang suami, bumi 

diibaratkan sebagai seorang istri, dan yang terlahir dari seorang istri 

dinamakan sebagai anak. Kasih sayang Bumi kepada manusia melebihi 

sayangnya ibu kepada anaknya, karena seorang ibu hanya memberi suatu 

pemberian kepada anaknya dengan satu macam yang berupa ASI. 

Sedangkan tanda bumi mengasihi manusia, dia memberi segala macam 

bentuk pemberian yang beragam. Bumi menumbuhkan pepohonan sebagai 

tanda kasih sayang Allah. Adapun orang yang kurang beruntung dalam 

hidupnya, sama halnya diberi kenikmatan dengan yang lain berupa nikmat 

d}ahir maupun batin. Orang yang tidak patuh dengan perintah Allah SWT 

dan membangkang terhadap terhadap perintah-Nya, maka tidak pantas 

disebut sebagai insan, melainkan bagaikan hewan dan tersesat jalan 

hidupnya. 

Sebab itulah, manusia diperintahkan untuk mematuhi segala perintah 

Allah dan menjauhi segala larangan-Nya sebagai bukti rasa bersyukur. Jika 

tidak mau menjalankan perintah dan enggan untuk mensyukuri nikmat, 

                                                           
13 Ibid., h. 65-66 
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maka tidak layak disebut sebagai manusia melainkan sebagai binatang dan 

dia tersesat dalam kesesatan yang nyata.14 

مِنا السَّمااءِ مااءً فاأاخْراجا بِهِ مِنا الثَّمارااتِ رزِْقاً  الَّذِي جاعالا لاكُمُ الأرْضا فِرااشًا واالسَّمااءا بنِااءً واأانْ زالا 
ادًا واأانْ تُمْ ت اعْلامُونا   لاكُمْ فالا تَاْعالُوا لِلََِِّ أانْدا

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 

dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu 

Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 

untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui”. (Qs. Al-Baqarah: 22) 

Utawi sifat Pengeran siro kang wajib den sembah iku dzat kang wus 

anggawe lan andadeaken krono marang siro kabeh. Anggaweaken ing 

bumi hale supoyo dadi lemek marang siro kabeh, sifate bumi kang ora 

banget-banget atose lan ora banget-banget lemese krono supoyo keno 

den alap manfangate iku bumi. Lan malih wus anggawe lan ndadeaken 

Pengeran iro kabeh ing pitung langit  arep mengko dadi payunge bumi, 

arep nurunaken Allah SWT saking langit ing bumi udan. Mengko nuli 

ngetoaken Pengeran kelawan sebab banyu udan ing piro-piro wernane 

woh-wohan krono ono dadi rizki keduwe siro kabeh menungso. 15  

Ayat ini mengandung isi : Manusia wajib menyembah Allah SWT 

karena telah menciptakan dan menjadikan manusia menjadi makhluk yang 

sempurna. Dia juga menjadikan langit sebagai atap dan bumi sebagai alas 

yang nyaman untuk dihuni. Bumi mempunyai tekstur tanah yang tidak 

terlalu keras dan tidak terlalu lunak untuk bisa diambil manfaatnya. Dengan 

adanya langit, memberikan hujan yang menumbuhkan berbagai tumbuhan 

sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan manusia.   

Allah SWT wus prentah ing kawulane kabeh  kelawan den kon nyembah 

kelawan sa’hak-hake nyembah. Lan den urut-urutaken wajibe 

ngubudiyah kelawan wujude rubu>biyatillah, yoiku nggawe langit, gawe 

menungso kabeh, lan rizkine menungso kebeh lan makhluk kabeh. 16  

Sebagai balasan atas nikmat tersebut, manusia diperintah untuk 

menyembah Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. 
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Menyembah dengan sebenar-benar ketakwaan dan menjalankan 

penghambaan dengan sebenar-benarnya. Sebab diwajibkannya beribadah 

ialah adanya wujud sifat rubu>biyah Allah, sifat tersebut yaitu penciptaan 

bumi, langit, manusia, dan semua makhluk  serta memberikan rezeki kepada 

manusia beserta makhluk yang lain. 

Mengenai makna isyari yang diungkapkan dalam ayat ini. Sholeh 

Darat menuturkan : 

Ing dalem iki ayat aweh isyarah sifat kama>liya>t Allah SWT lan menehe 

marang kawulane kabeh. Mengko wajib ing atase kawulane kabeh arep 

syukur ing Allah. Lan malih aweh isyarah ing mulyane anak adam krono 

wujude pitung langit lan pitung bumi sak isine karone iku abeh krono 

anak Adam. Mengko krono ono wujude mengkono mulyane anak adam, 

Allah SWT prentah Malaikat kabeh kepurih sujud marang Nabi Adam. 

Lan den haromaken ing atase nabi Adam sak anake sujud marang liyane 

Allah SWT, mengko dadi ono menungso iku afd}al al-Makhlu>qat. 17    

Makna isyari ayat ini menjelaskan mengenai sifat kesempurnaan Allah 

dan memberi isyarat tentang kemuliaan Bani Adam (manusia) supaya 

mereka bersyukur. Allah menciptakan tujuh langit, tujuh lapisan bumi, 

beserta isinya karena adanya manusia, andaikan tidak ada manusia maka 

bumi tidak diciptakan. Hal itu ditandai dengan tumbuhnya berbagai macam 

tumbuhan yang tersedia di bumi untuk diambil manfaatnya.  

Oleh karena kemuliaan manusia, malaikat diperintahkan untuk 

bersujud kepadanya serta diharamkan bagi manusia untuk menyembah 

selain Allah SWT. 

Setuhune iki ayat  ًواأانْ زالا مِنا السَّمااءِ مااء ila akhirihi, nyoto teramg maknane  ًمااء iku 

al-Qur’an, utawi tsamarohe iku huda lan taqwa, nur, rohmat, sa’adah, 
qurbah, haqq al-Yaqi>n, s}ala>h, rif’ah, fala>h, hikmah, mau’id }ah, hilm, ‘ilm, 
adab, lan sekabehane akhla>q al-Mahmu>dah. Utawi sekabehane 
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kebagusan lan kamulyan ‘indalla >h iku arep nglebur ing barang kang 

bathol nalikane wus ketekanan haqq, artine arep mbuwang ing tabi>’ah al-
Insa>niyah. 18   

Sholeh Darat mengartikan ayat  ًاءِ مااء -sebagai al مااءً  pada kata واأانْ زالا مِنا السَّما

Qur’an, sedangkan kata  ِالثَّماراات dimaknai sebagai hidayah, takwa, rahmat, 

hikmah, nasehat, dan adab-adab yang berisi akhla>q al-Kari>mah. Setelah 

akhlak al-Kari>mah ini menyatu dalam diri manusia, maka akan 

menumbuhkan kemuliaan bagi manusia yang bertujuan untuk menghapus 

perkara yang batil dan membuang tabiat insan>iyah manusia. 

Mengko dadi nyukulan banyune qur’an kang tumibo ing dalem bumine 

atine mukminin, iku nyukulaken ing piro-piro wernane amal sholih lan 

iyo iku lah rupane rizkine menungso kang cukul sebab udan qur’an. 

Setuhune Allah SWT wus nyukulaken ing piro-piro cukulan wernwne 

cukulan krono arah rizkine menungso kabeh kelawan khos menungso 

beloko. Anapun liyane menungso kebo sapi hewan kabeh menglo arah 

manut marang menungso, krono arah lku kebo sapi den gawe kabeh 

menungso kabeh. Semono ugo qur’an rizkine atine menungso kang cukul 

sebab banyune qur’an iku khusus menungso beloko. 19  

Dengan diturunkannya al-Qur’an yang diibaratkan sebagai air hujan, 

memberikan tetesan kepada hati orang-orang mukmin yang diaktualisasikan 

dengan amal salih yang merupakan produk atau hasil. Amal salih tersebut 

dinamakan sebagai rizki. Adapun rizki yang berlaku pada hewan, maka 

dengan adanya al-Qur’an binatang menjadi patuh dan tunduk kepada 

manusia. 

Mengko fa la> taj’alu artine iki ayat iku telu ma’nane kelawan isyarah: 

sewijine wus ndadeaken ingsuh marang siro kabeh menungso ing awak 

iro lan nggaweaken ingsun ing pitung langit lan pitung bumi sak isine 

krono arah siro kabeh. Ora ono kang kuwoso agawe barang kang tinutur 

liyane ingsun, mengko ojo ono isro kabeh agawe bandingan liyane 

ningsun kok podo kelawan ing dalem panembah iro.artine ojo ono 
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mahbu>b, mat}lu>b, maqsu>d, lan ma’bu>d liyane ingsun. Lan kapindone 

maknane kelawan isyarah setuhune ingsun wus agawe ing siro kabeh lan 

agawe pitung langit lan pitung bumi krono arah dadi lantaran lan dadi 

asbabe marang hasile rizqi niro kabeh. Mengko ojo ono ndadeaken siro 

ing mengkono-mengkono lantaran lan sebab, ojo kok gawe bandingan 

pepodo kelawan ingsun ing dalem oleh iro nyembah. Lan kaping telune 

makna kelawan isyarah setuhune ingsun wus gawe maujudat kabeh lan 

ndadeaken ingsun ing dalem saben-saben sewiji podo enduweni demenan 

dewew-dewe lan ndadeaken ingsun ing menungso kabeh demenane 

kelawan ingsun lan ma’rifat kelawan ingsun. Lan sabewn saebn sewiji-

wiji iku lamuh purtus lan pisah kelawan demenane meko yekti rusak ajur 

semono ugo siro menungso ojo podo gawe siro kabeh ing demenan liyane 

ingsun kelawan yento demen siro kelawan sewiji-wiji liyane ingsun, meko 

rusak siro mengko dadi kejegur siro ing dalem syirik. 20  

Sedangkan ayat  ًاد افالا تَاْعالُوا لِلََِّ أانْدا  mempunyai tiga isyarat: (1) Allah telah 

menciptakan langit dan bumi untuk kepentingan manusia, oleh karena itu 

manusia diperintah untuk hanya menyembah kepada Allah dan tidak 

membuat Tuhan lain sebagai bandingannya. Perintah menyembah tersebut, 

meminjam bahasa dari Sholeh Darat diistilahkan sebagai mahbu>b, mat}lu>b, 

dan maqsu>d. (2) beribadah dan menyembah kepada Allah merupakan jalan 

dan sebab diberikannya rizki kepada manusia, maka daripada itu manusia 

diperintah untuk tidak menyembah selain Allah. (3) perintah untuk tidak 

mencintai selain Allah dan menduakan-Nya sebagi tandingan dalam hal 

beribadah, dikarenakan dapat menjerumuskan manusia kepada jurang 

kesyirikan.  

Esensi Qs. Al-Baqarah ayat 21 dan 22 relevan dengan nilai-nilai 

ketuhanan yang tercantum dalam empat pilar yaitu ayat tersebut menegaskan 

untuk beribadah kepada Tuhan dengan taat menjalankan perintah-Nya dan 

                                                           
20 Ibid., h. 68-69 



125 

 

menjauhi segala hal yang menjadi larangan-Nya sesuai agama dan 

kepercayaan penganut masing-masing. Selain itu, ayat ini berisi tentang nilai 

etis religius yang bersumber dari nilai ketuhanan (ahad). Perintah kepada 

manusia untuk tidak melakukan kemusyrikan terhadap Tuhan (lihat fa la> 

taj’alu> lilla>h anda>da). Ayat ini secara tidak langsung sebagai dasar untuk 

menolak paham anti Tuhan (ateisme) yang dianut oleh negara Indonesia. 

Kedua ayat di atas lebih dominan berisi mengenai nilai-nilai sila 

Ketuhanan yang mencakup seluruh aspek  inti sari yang terkadung dalam 

Pancasila.  

B. Al-Baqarah ayat 62 

اً إِنَّ الَّذِينا آمانُوا واالَّذِينا هاادُوا واالنَّصااراى واالصَّابئِِينا مانْ آمانا بِ  ِِ اَا لِلََِّ واالَْ اوِِْ اآخخِرِ واعامِلا 

مْ والا خاوْفٌ عالاَْهِمْ والا هُمْ يَاْزانوُنا   ف الاهُمْ أاجْرهُُمْ عِنْدا رابِهِِ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka 

yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, 

mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Penafsiran: 

Setuhune sejatine wong kang wus podo imanaken kelawan Nabi 

Muhammad SAW lan setuhune sejatine wong kang ngaku ngelakoni iman 

kelawan agama Yahudi lan sejatine wong kang ngaku podo ngelakoni 

iman kelawan agamo Nasrani lan sejatine wong kang ngaku ngelakoni 

iman agamane Nuh iku kabeh arep iman kelawan syari’ate Allah SWT lan 

iman kelawan qadare Allah lan arep iman kelawan dino kiamat serto 

arep ngamal sholeh. Meko tetep keduwe wong iku kabeh ganjarane den 

simpen ing dalem Pangerane kabeh lan ora ono keno weden wong iku 

mau kabeh lan ora ono podo perihatin ing atase wong iku kabeh. 21  

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman kepada 

Allah, Nabi-nabi dan kitab serta hari akhir, berlaku baik dari agama Islam, 

                                                           
21 Ibid., h. 140-141 



126 

 

Yahudi, Nasrani dan sebagainya. Setelah mereka beriman, maka berlaku 

juga syari’at bagi pemeluknya. Mereka diperintahkan untuk beriman 

sebagaimana yang dirumuskan dalam rukun iman yang berjumlah enam 

rukun. Selain itu, jika mereka melakukan perbuatan baik (amal salih), akan 

mendapatkan pahala.  

Yakni artine setuhune hakikate wong kang mukmine umat Muhammad 

SAW kang wus ngaku iman kelawan Nabi Muhammad SAW lan iman 

kelawan Nabi kabeh lan iman kelawan kitab kabeh iku syarate arep iman 

kelawan syariate Allah SWT, tegese prentah den lakoni lan nyegah den 

dawuhi lan arep iman kelawan qodare Allah kelawan ino utawa ora ino. 

Semongso ngaku-ngaku netepi agama Taurat utawa Injil utawa agama 

Nabi Nuh mengko nuli ora iman kelawan Nabi Muhammad SAW lan ora 

kelawan qur’an lan ora iman kelawan wujude ba’ts lan ora ngamal 

sholeh, meko iku goroh pengakune iman kelawan ingkang tinutur. 22  

Apabila mereka mengaku beriman dan mengakui adanya Tuhan tetapi 

tidak menjalankan syari’at yang telah ditetapkan, maka hal itu merupakan 

suatu kebohongan. Karena perintah tersebut telah disebutkan dalam kitab-

kitab sebelum al-Qur’an diturunkan sebagaimana pada Taurat dan Injil.  

QS. al-Baqarah ayat 62 sangat berkaitan dengan nilai-nilai Ketuhanan 

Yang Maha Esa, di dalamnya menegaskan adanya perintah untuk beriman 

kepada Tuhan, Malaikat, kitab dan lainnya serta dorongan untuk 

mengaktualisasikan perintah agama yang mereka anut. Pada poin ini juga 

bersisi mengenai perintah berbuat kebaikan, kaitannya dengan sila 

ketuhanan, seseorang berbuat baik dengan cara tidak menganggu kehidupan 

keagamaan orang lain dan menghormati pemeluk agama lain dengan 

menjujung tinggi budi pakerti, berkeadaban, dan berkeadilan. 
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C. Surat al-Baqarah ayat 153 

ا   الَّذِينا آمانُوا اسْتاعَِنُوا بِلصَّبِْْ واالصَّلاةِ إِنَّ الِلََّا ماعا الصَّابِريِنا يَا أاي ُّها

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) salat, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar”. 

Hei eling-eling siro kabeh wong mukminin, podo amriho pitulung siro 

kabeh ing atase dzikrullah lan syukur marang Allah lan tinggal kufur, lan 

ing atase ing atase amrih akhiroh. Ngalapo pitulung kelawan sobar ing 

atase ngelakoni tongat lan ngedohi ma’siyat, lan sobar ing atase nampani 

bala lan qodo. Lan malih arep mudawamah kelawan solat, krono 

setuhune Allah SWT iku nulungi lan paring taufik marangwomng kang 

podo sobirin. Den paringi taufik kelawan biso dzikrillah lan biso syukur 

ing Allah lan biso ngedohi kufur lan ma’siyat. 23  

Penafsiran: Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 

dengan berdzikir dan bersyukur kepada Allah SWT serta meninggalkan sifat 

kufur. Raihlah akhirat dengan bersabar menjalankan taat dan bersabar dalam 

hal menjauhi maksiat serta bersabar atas cobaan yang diterimanya. Selain 

itu, bersabarlah dalam menjalankan shalat (konsekuen). Karena 

sesungguhnya Allah SWT memberi pertolongan kepada orang-orang yang 

sabar.  

Maknal isyari: Hei eling-eling wong kang wus ngelakonin syukur lan 

tinggal kufur syukure kelawan kelwaan rumingso apes ora biso ngelakoni 

syukur. Podo ngalapo pituluing siro kabeh ing atase ngelakoni kelawan 

arep sobar lan arep mudawamah solat. Utawi sobar iku ngamale ati lan 

solat iku ngamale badan, supoyo biso ngelakoni syukur. Mengko sebab 

mulazamah a’mal qalbi lan a’mal badan iku dadi mitulubngi ing atase 

nekani hakke syukur.24  

Makna isyari : Ingatlah wahai orang yang yang telah bersyukur dan 

meninggalkan sifat kufur, mintalah pertolongan dengan jalan sabar dan 

muda>wamah (melanggengkan) shalat. Sabar merupakan pekerjaan hati, 
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sedangkan shalat adalah pekerjaan anggota badan yang keduanya dapat 

saling membantu untuk menjalankan syukur.  

Ayat di atas mempunyai keterkaitan dengan nilai ketuhanan berisi 

mengenai perintah menjalankan ritual keagamaan suatu pemeluk agama 

yang diselaraskan dengan perbuatan sabar (berbuat baik). Jika melihat pada 

nilai ketuhanan, perintah ritual keagamaan harus bergandengan antara aspek 

d}a>hir dan ba>t}in. Nilai etis yang terdapat dalam ayat ini adalah dorongan 

untuk bersabar. Perbuatan sabar merupakan sikap seorang hamba yang patuh 

kepada Tuhannya. 

D. Surat al-Baqarah ayat 256 

ا الرُّشْدُ مِنا الْغايهِ فامانْ ياكْفُرْ بِلطَّاغُوتِ وايُ ؤْمِنْ بِلِلََِّ ف اقادِ اسْ  ينِ قادْ ت اب اينَّ تامْسا َا لا إِكْرااها فِ الدهِ

َعٌ عالَِمٌ  ُ سَاِ اِ لَااا واالِلََّ  بِلْعُرْواةِ الْوُثْ قاى لا انْفِصاا

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 

Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 

kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 

Ora ono peksan wong kang manjing ing dsalem agamo islam krono 

temen-temen  wus telo-telo lan nyoto, setuhune islam lan iman iku 

pituduh ingkang bener lan setuhune kufur iku dedalan ingkang lacut lan 

nyimpang saking thariq al-Huda. Mengko sopo wonge kufur lan sengit 

lan mbuwang ing syaiton utawa berholo utawa sahir utawa kahin lan nuli 

ngandel lan ngestoaken ing Allah kelwan yakin, meko temen-temen 

gondelan cekelan kelawan tali ingkang kukuh kang ora putus-putus  

keduwe iku tali. 25   

Ayat di atas memberi penjelasan bahwa tidak ada paksaan untuk 

memasuki agama Islam. Menurut Sholeh Darat, hal itu karena telah nyata 

dan sesuai dengan kebenaran bahwa Islam dan iman adalah petunjuk yang 
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benar. Sedangkan kekufuran merupakan suatu jalan yang menyimpang dari 

jalan meraih petunjuk. Seseorang disebut berpegang pada tali (agama) yang 

kukuh jika dibuktikan dengan meyakini dan beriman (mengesakan) Allah, 

membenci setan dan perbuatannya, serta menjauhi segala perbuatan yang 

dapat menjerumuskan kepada perbuatan syirik (menyembah berhala, sihir, 

dukun). 

Asba>b al-Nuzu>l dari ayat ini : mengisahkan kepada Salim ibn ‘Auf 

seorang Nasrani, dia mempunyai dua anak laki-laki yang mempunyai 

keagamaan sama yaitu Nasrani. Ketika dua orang anaknya pergi berdagang 

ke Madinah bersama-sama orang Nasrani lainnya, Salim memaksa dua 

anaknya untuk masuk agama Islam. Setelah kejadian tersebut, maka 

dilaporkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan adanya kejadian ini, 

Allah SWT menurunkan ayat tersebut (la> ikra>ha fi al-Di>n). Kemudian dua 

anaknya diberi kebebasan untuk memilih agama yang mereka yakini.26 

Utawi maknane ghayy iku bodo ing dalem i’tiqode lan ning dalem 

kelakuane. Mengko sopo wonge mbuwang ing syaiton utawa mbuwang 

ing sahir utawa kahin utawa endi-endi ma’bud kang liyane Allah SWT 

meko nuli gondelan ing Allah lan ngandel ing Allah lan ngestoaken 

setuhune Allah iku ma’bude kang haqq lan Pangeran kang haqq, mengko 

temen-temen cekelan ing tali ingkang kukuh ora putus-putus hinggo 

tumeko marang suwarga. 27  

Kata al-Gayy mempunyai arti orang yang bodoh dalam hal i’tiqa >d 

(keyakinannya) dan bodoh dalam hal perilakunya. Sebagai contoh jika 

seseorang menjadikan objek penyembahan (ma’bu >d) selain Allah, mengikuti 

hal-hal yang dilarang Allah, dan tidak mau mengikuti ajaran agama. Orang 
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akan terbebas dari al-Ghayy kalau dia tidak melakukan perbuatan-perbuatan 

yang telah disebutkan di atas. 

Maknal isyari : setuhune agama kang haqq iku ora hasil kelwan peksan, 

krono ingkang agamo islam iku manut lan pasrah marang piro-piro 

prentahe Allah SWT ing dalem dhohire. Lan arep taslim pasrah marang 

haqq ing dalem batine sartabe atine ora susah lan ora rupek. 28  

Adapun makna isyari ayat ini : Agama yang haqq tidak bisa 

membuahkan hasil jika di dalamnya ada pemaksaan. Dalam ayat ini kata 

islam mempunyai arti patuh dan pasrah kepada perintah-perintah Allah dari 

segi dzahir, sedangkan dari segi batin seseorang memasrahkan diri dengan 

diiringi hati yang tidak bersedih dan tidak merasa terbebani dalam 

menjalankan syari’at yang diperintahkan kepadanya. 

Mengko utawi imane wong kang awam iku iqra>r al-Lisa>n, tas}di>q al-Jina>n 
wa “amal bi al-Arkan. Utawi imane wong khowas iku arep nyopot lan 
beset ing atine sakin demen dunyo lan nuli ngambah thariq al-‘Uqba lan 
Syuhud al-Qalb . meko hakikate iman mbeset maneh atine saking dunyo 
sami mungguh kulo watu lan emas. Utawi imane khawas al-khawas 
meko iku arep mulazamah dhohir lan batin ing dalem tongatillah lan tine 
ing fana fillah lan ngosongaken krono baqau billah Azza wa Jalla. 29  

Menurut Soleh Darat, iman manusia dibagi menjadi tiga, yaitu: 

pertama, iman dari orang awam. Orang awam beriman dengan iqra>r al-Lisa>n, 

tas}di>q al-Jina>n dan beramal dengan perbuatan. Kedua, imannya Khawash. 

Golongan kedua mengaktualisasikan imannya dengan melepas atribut 

keduniaan dan kesenangan dunia, serta akan menyelami Syuhu>d al-Qalb 

(merasa diawasi oleh Allah) . Ketiga, khawa>s} al-Khawa>s}. Golongan ini 

mempraktekkan keimanannya dengan mulazamah (melanggengkan) baik 

                                                           
28 Ibid., 
29 Ibid., h. 323-324 
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secara dzahir maupun batin untuk senantiasa taat kepada Allah dan 

mengosongkan segala bentuk dan macam hal dalam hatinya selain Allah. 

Penjelasan Qs. Al-Baqarah ayat 356 sangat berhubungan dengan nilai 

ketuhanan, di dalamnya berisi penegasan tentang adanya kebebasan 

beragama dalam memilih agama tertentu.  Akan tetapi, pemilihan agama 

tersebut pun dibatasi dalam artian agama yang berdasarkan asas islam dan 

iman. Islam di sini diartikan oleh Sholeh Darat sebagai sikap patuh dan 

pasrah kepada perintah-perintah Allah dari segi dzahir, sedangkan dari aspek 

batinnya seseorang memasrahkan diri yang dibarengi dengan hati yang tidak 

bersedih dan tidak terbebani dalam menjalankan syari’at agamanya. 

Kaitannya dengan berbagai agama dan kepercayaan yang ada di 

Indonesia, ayat ini memberikan contoh sikap toleran terhadap pemeluk 

agama lain untuk bebas beragama dengan menanamkan sikap harmoni dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Selain berisi nilai ketuhanan, ayat tersebut berisi tentang nilai keadilan 

sosial dalam bentuk jaminan setiap warga negara untuk memperoleh 

pendidikan baik pendidikan agama atau non agama, formal maupun non 

formal. Memilih pekerjaan dan mendapatkan kehidupan yang layak tanpa 

melihat latar belakang kehidupan (agama, ras, suku, dan sebagainya). 

E. Ali Imran ayat 102 

وُتُنَّ إِلا واأانْ تُمْ مُسْلِمُونا  ا الَّذِينا آمانُوا ات َّقُوا الِلََّا حاقَّ تُ قااتهِِ والا تَا  يَا أاي ُّها

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam. 
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Hei eling-eling mukmin kabeh podo wediho siro kabeh ing Allah kelawan 

saktemen-temene wedi ing Allah kelawan yento buktiaken siro ing Allah 

ojo siro maksiat Lan syukur siro ing Allah ojo kufur. Lan eling-elingo siro 

ing Allah ojo lali. 30  

Shalih Darat menjelaskan ayat ini berisi tentang perintah untuk 

bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya dengan menjauhi perkara yang diharamkan. 

Setuhune asale temurune iku ayat iku setuhune antarane Aus lan Khazraj 

iku selawase ngadawah tukeran perange ora putus-putus hinggo tumeko 

rawuhe kanjeng Rasulullah SAW ing dalem Madinah.mengko nuli podo 

mlebu agama islam karo-karone, dadi rukun runtut antarane Aus lan 

Khazraj. Utawi maknane lafad wa la tamutunna wa antum muslimun iku 

artine ya muslim wa ya mukminin  podo dawamono langgenaono iman 

islam iro tumeka tekane pati kelwan sekirane pati ing hale siro sakjerone 

tauhid alan skajerione iman billah wa rasulih kronon ora keno diiktibari. 

Artine podo mbagusaken siro kabeh ibng dhonn iro ing tauhid iro ing 

Allah langgeng tumekane pati niro. 31  

Asba>b al-Nuzu>l dari ayat ini disebabkan pertengkaran dan saling klaim 

antara kaum Aus dan Khazraj sebagai kelompok yang mempunyai derajat 

kemuliaan. Ke dua kelompok tersebut saling membanggakan kelompok 

masing-masing yang berujung pada pertengkaran yang pada akhirnya 

diserahkan kepada Nabi SAW. Setelah mereka datang pada Nabi SAW 

akhirnya mereka berdamai dan mendapat perintah untuk bertakwa dengan 

sebenar-benar ketakwaan. Adapun yang dimaksud dengan haqqa tuqa>t}ihi 

pada ayat ini adalah wajibnya menjalankan takwa dengan melaksanakan 

segala kewajiban dan menjauhi segala hal yang dilarang-Nya. 

Maknal Isyari : Ing dalem maknane ittaqulla>h iku wediho siro lan 

ngreksoho siro ing wujud kelawan Allah lan ngreksoho ing wujude Allah 

krono wujude iro iku maja>zi lan wujude Allah iku haqi>qi. Lan setuhune 

agamo kang haqi>qi mungguh ing Allah iku agamo Islam. Utawi maknane 

islam iku arep masrahaken kawula ing wujude al-Majazi den 

                                                           
30 Ibid., Jilid II, h. 163  
31 Ibid.,  
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pasrahakenn krono prentahe ahka>m al-Aza>liyah ing atase awa>mir al-
Ulu>hiyah sartane mura>qabah ing Judba>t al-Rubu>biyah. 32    

Makna isyari dari ayat ini: kata ittaqulla>h mempunyai arti takutlah 

kepada Allah dan jagalah wujud dari adanya diri sendiri dan menjaga 

wujudnya Allah. Wujud dari diri seseorang adalah wujud yang maja>zi, 

sedangkan wujud dari Allah adalah wujud yang haqi>qi dan di sisi Allah 

agama yang haqi>qi> adalah agama Islam. Maksud dari Islam di sini adalah 

bentuk kepasrahan seseorang sebagai hamba yang bersifat maja>zi 

menyerahkan dirinya karena perintah yang telah ditetapkan dalam ahka>m al-

Aza>liyah (hukum yang telah ada sejak zaman azali) dengan menjalankan 

awa>mir al-Ulu>hiyah (perintah yang berasal dari Tuhan mengenai ibadah) 

yang diserta dengan sifat mura>qabah kepada dzat Tuhan (Judba>t al-

Rubu>biyah).  

“Krono arah nafiaken ing wujude al-Maja>zi lan netepaken ing 

wujude al-Haqiqi. krono mbuwang syirkah netepaken wahdah, mengko 

mengkono iku lah artine pengendikane Allah SWT : wa la> tamu>tunna illa> 
wa antum muslimu>n”. 33    

Cara inilah akan membuang syirik dan memantapkan kepada tauhid 

sesuai firman Allah “Wa la> tamu>tunna illa> wa antum muslimu>n” yaitu sifat 

maja>zi manusia tidak bisa hilang kecuali dengan menyerahkan kepasrahan 

kepada wujud yang haqi>qi (Allah).  

QS. Ali Imran ayat 102 mempunyai kesesuaian dengan nilai ketuhanan 

yaitu perintah untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan mereka dan tidak 

diperbolehkan saling klaim agama yang dianut merasa agama sendiri yang 

paling benar dan menganggap agama lain salah atau sesat. 

                                                           
32 Ibid., h. 164-165 
33 Ibid., h. 165 
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F. Al-Baqarah ayat 30 

لَِفاةً قاالُوا أاتَاْعالُ فَِهاا مانْ يُ فْسِدُ فَِهاا واياسْ  اعِلٌ فِ الأرْضِ خا ةِ إِنِه جا فِ َُ واإِذْ قاالا رابُّ َا للِْمالائِكا

سُ لا َا قاالا إِنِه أاعْلامُ ماا لا ت اعْلا  مااءا وانَاْنُ نُسابهِحُ بِِامْدِكا وانُ قادهِ  مُونا الدهِ

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 

Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui".  
He poro malaikat ingsun setuhune ingsun kerso bakal gawe ing dalem 

iki bumi gawe kholifah, tegese adam ganti ningsun. Ingkang 

ngelulusaken hukum ingsun lan ingkang ngedhohiraken kuwso ingsun 

lan asrrore ingsun. Mengko tatkalane iki wektu mbuka Allah SWT 

marang malaikat kebukak hijabe keparingan prikso setuhune iki anak 

Adam ono ingkang gawe maksiyat lan ono ingkang tongat. 34  

Ayat ini kaitannya dengan kemanusiaan adalah manusia yang pada 

dasarnya diciptakan di bumi berkedudukan sebagai khalifah. Khalifah 

mempunyai peran mengatur, mengolah dan menjaga keseimbangan alam 

supaya tetap terjaga dan dapat menghasilkan manfaat bagi seluruh makhluk. 

Diantara sifat kemanusiaan adalah tidak merusak, membuat keseimbangan 

alam dan menciptakan keamanan. 

Mengko tatkalane Allah paring ruh ing jasade menungso. Mulane 

mengkono supoyo mbesuk nalikane nemu kamulyan ojo lali asale ino 

kelawan weruh dewe. Mengko nuih mudun ruh marang irunge Adam lan 

nuli wahing adam. Meko nuli ruh den dunaken marang lisan serto den 

wurugi muji meko dadi ngucap adam “al-Hamd Lilla>h rabb al-
‘A>lami>n”. Iku kalimat wiwitane pengucape sayyiduna wa abuna Adam 

as. 35   

                                                           
34 Al-Samarani, Tafsir Faid} al-Rah}ma>n.., Jilid I, h. 85 
35 Ibid., h. 92 
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Penciptaan manusia merupakan hasil ciptaan Allah yang paling 

sempurna  ahsan al-Taqwi>m, terdiri dari susunan organ yang paling lengkap 

dan memiliki keunggulan dari makhluk lain. Selain itu, manusia dibekali 

dengan akal dan nafsu untuk membedakan hal yang baik dan buruk. Hal itu 

merupakan anugerah terbesar dari Allah sebagai nikmat yang agung, sebab 

itulah setelah Nabi Adam diciptakan kalimat yang muncul dar Nabi Adam 

“al-Hamdu Lilla>hi Rabb al-‘A>lami>n” sebagai tanda rasa syukur kepada 

Allah. 

Lan ndadeaken ing jasade adam songo lawang, pitu lawang ing dalem 

sirahe yoiku kuping loro dadi biso ngerungu, mripat loro mengko dadi 

biso ningali, bolongan irung loro meko dadi biso ngambung nedo kang 

ino lan ora ino, lathine ing dalem jerone lathine ono lisan meko dadi 

biso ngucap lan ono untu meko dadi biso mamah panganan lan biso 

nemu ladzat. Lawang loro ing dalem ngisore jasade yoiku qubul lan 

dubur, meko dadi biso mbuwang lan biso ngetoaken ing barang kang 

manjing ing dalem wetenge. 36     

Manusia diberi kelebihan oleh Allah dengan diciptakannya sembilan 

lubang pada tubuh manusia sebagai pintu masuk dan keluar untuk 

melengkapi kebutuhan manusia. Menurut Sholeh Darat, selamat atau 

rusaknya manusia terjadi karena faktor sembilan lubang tersebut. Adapun 

lubang yang dimaksud adalah tujuh lubang berada di kepala dan dua lubang 

berada di tubuh manusia bagian bawah (depan dan belakang). Tujuh lubang 

yang dimaksud adalah lubang mulut sebagai pintu masuknya makanan dan 

merasakan nikmat, dua lubang hidung sebagai jalan untuk bernapas, dua 

lubang telinga sebagai sarana untuk mendengar, dan dua mata berfungsi 

                                                           
36 Ibid., 
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untuk melihat. Dua lubang terakhir adalah qubul dan dubur sebagai jalan 

pelepasan kotoran sisa makanan dan minuman.  

Ndadeaken ing akale ing dalem uteke lan pikire ing dalem atine jantung 

qalbun arane. Ndadeaken lobane ing dalem ati ginjal lan ghodobe ing 

dalem ati kibdun arane. Ndadeaken roghobe ing dalem ati riah arane. 

Lan gemuyune ing dalem ati thihal arane. Ndadeaken bungah lan susah 

ing dalem rahine. 37    
Selain itu, Allah menciptakan akal di dalam otak manusia, menjadikan 

pikiran pada qalb (jantung) manusia, membuat rasa semangat pada manusia 

dalam ginjal, menjadikan rasa marah yang ditempatkan dalam hati yang 

disebut al-Kibd, menjadikan tertawanya manusia pada hati yang disebut 

t}ihal, dan menjadikan rasa senang dan susah pada wajah manusia.  

Dari pemaparan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa rasa 

kemanusiaan yang ada dalam manusia mempengaruhi peran dan tugasnya 

sebagai khalifah di bumi. Dari sifat-sifat itulah yang akan menjadikan 

kehidupan, jika bisa memanfaatkan rasa kemanusiaan pada perbuatan 

kebaikan maka akan mendapatkan kemaslahatan dan kebaikan untuk sesama 

makhluk hidup. Sebaliknya, bila rasa kemanusiaan digunakan untuk 

memeras, mengeksploitasi sumber daya, meraih kemenangan diri sendiri, 

dan mengedapkan nafsu, maka kerusakan dan menjadikan kehidupan tidak 

teratur dan seimbang. 

Qs. Al-Baqarah ayat 30 sesuai dengan isi nilai dari sila kemanusiaan 

yaitu penciptaan manusia diberi berbagai komponen di dalamnya ada 

potensi, cipta, rasa, dan karsa. Semua komponen inilah yang menjadikan 

manusia sebagai makhluk yang ahsan taqwim, sekaligus alasan mereka 

                                                           
37 Ibid., 
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dijadikan sebagai khalifah di bumi karena manusia mempunyai 

keistimewaan berupa penciptaan yang serba lengkap. Dari olah komponen 

yang ada dalam diri manusia ini yang mendasari seseorang bertindak dan 

berbuat. Jika seseorang dapat mengontrol dan menjalankan komponen 

tersebut dengan baik, maka dia kan menjadi seseorang yang mempunyai sifat 

“berkemanusiaan dan beradab”. 

Selain itu, ayat ini menggambarkan pentingnya mengasah potensi diri. 

Potensi ini akan membawa kemajuan hidup manusia dan menciptakan 

keharmonisan dalam masyarakat, bangsa dan negara. Berawal dari 

penggunan potensi yang ada dapat menumbuhkan sikap-sikap yang 

mencerminkan nilai-nilai sila kemanusiaan, sila persatuan, sila kerakyatan 

dan sila keadilan sosial. Sila ini bisa disebut sebagai muara untuk 

menumbuhkan sila-sila yang lain.  

G. Al-Baqarah ayat 213 

ُ النَّبِهَِينا  ةً ف اب اعاثا الِلََّ اِْقهِ لاَِكْكُما كاانا النَّاسُ أمَُّةً وااحِدا هِّريِنا وامُنْذِريِنا واأانْ زالا ماعاهُمُ الْكِتاا ا بِ  مُبا

اءاتْ هُمُ الْباهَِنا  اتُ ب اغًَْا ب ايْنا النَّاسِ فَِماا اخْت الافُوا فَِهِ واماا اخْت الافا فَِهِ إِلا الَّذِينا أوُتوُهُ مِنْ ب اعْدِ ماا جا

ُ الَّذِينا  ن اهُمْ ف اهاداى الِلََّ رااطٍ  ب اَ ْ َِ اءُ إِلَا  اّ ُ ي اهْدِي مانْ يا اِْقهِ بِِِذْنهِِ واالِلََّ آمانُوا لِماا اخْت الافُوا فَِهِ مِنا ا

 مُسْتاقَِمٍ 

Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar 

gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 

Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 

perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu 

setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena 

dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang 
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yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 

dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.  

Sifat lain dari kemanusiaan adalah berbuat kebaikan sesuai ajaran 

agama melalui kitab yang telah diturunkan oleh Allah melalui rasul-Nya. 

Kitab tersebut berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi pemeluknya sesuai 

ajaran yang tertera dalam masing-masing kitab. 

Ono menungso kabeh ing dalem zamane bapak adam tumeka Nbai Idris  

iku muqafaqah ing atase agomo sewiji iman lan islam. Meko tatkalane 

sido wafat Nabi Idris meko nuli podo suloyo mnungso kabeh ono 

ingkang iman lan ono ingkang kufur. Meko nuli ngutus Allah SWT  ing 

piro-piro anbiya awit sayyidina Nuh tumeko sayyida Muhammad SAW 

yoiku 124 ewu anbiya. Lan 313 rusul iku kabeh arah den kon mbuwang 

kufur lan netepaken islam lan iman ing hale podo bebungah nabi kabeh 

ing ing wong kang iaman lan den bebungah kelawan manjing surgo 

panggonan meneng. Medenei nabi kabeh ing wong kang ora iman den 

wedeni kelawan neroko panggonan pekewuh lan panggonan susah. 38   

Dari seluruh Nabi yang diutus mulai dari Nabi Idris sampai Nabi 

Muhammad SAW yang membawa ajaran tauhid mempunyai tujuan untuk 

menetapkan keimanan dan Islam. Mereka berjumlah 124.000 Nabi dan 313 

Rasul yang mempunyai satu tujuan yang sama.  

Dari sini dapat diambil pelajaran bahwa pada dasarnya manusia 

mempunyai rasa yang sama (kemanusiaan) sesuai dengan tabiat sebagai 

manusia. Oleh karena itu, al-Qur’an mendorong untuk menumbuhkan rasa 

kemanusiaan kepada orang lain tanpa memandang setting kehidupannya. 

Utawi kitab ingkang den turunaken marang poro rusul kabeh iku 104 

kitab, ing atase nabi Adam 10 shohaif, ing atasae nabi tsis ibn Adam 30 

shohaif, ing atase Nabi Idris 50 kitab, ing atase Nabi Musa liyane taurat 

10 shohaif lan taurat, ing atase nabi Daud kitab Zabur, ing atase nabi 

isa kitab Injil, lan ing atase sayyida musthofa SAW kitab qur’an. Den 

paringi poro rusul kabeh pirang-pirang kitab supoyo den gawe ngukumi 

saben-saben Nabi kelwan kitabe dewe.keduwe saben-saben kitab iku 

                                                           
38 Ibid., h. 322 
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ono pikuwatane ing dalem mongso kang ma’lum , semongsone tutuge 

mongsone meko den salini kitab liyane. 39   

Adapun kitab yang diturunkan kepada para rasul sebanyak 104 kitab 

yang terdiri dari nabi Adam menerima 10 S}uhuf, Nabi Tsits menerima 30 

S}uhuf, Nabi Idris menerima 50 kitab, nabi Isa menerima 10 S}uhuf selain 

dari kitab Taurat, Nabi Daud menerima kitab Zabur, Nabi Musa menerima 

kitab Injil, dan kitab al-Qur’an diterima oleh Nabi Muhammad SAW. 

Semua kitab tersebut digunakan untuk menghukumi persoalan yang terjadi 

dalam kaum masing-masing. Syariat dan hukum setiap kitab hanya berlaku 

pada masa kitab tersebut diturunkan, setelahnya diganti dengan kitab yang 

baru. 

Maknal Isyari : Setuhune Allah SWT wus gawe ing menungso kabeh ing 

dalem wiwitane asal kedadeane suci bersih ora pisan-pisan syirik. Lan 

nuli den dawuhi ing dalem ngalam arwah “alastu bi rabbikum” meko 

podo matur menungso kabeh kelawan pengucap “Qa lu bala syahidna” 

Tuan Pangeran kawulo lan tuan bendoro kawulo.meko tatkalane wujud 

ing dalem ngalam syahadah, meko bapak biyunge ingkang dadeaken 

yahudiaken lan nasraniaken lan majusiaken. 40  

Makna isyari : Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia 

dalam keadaan bersih dan suci dari kemusyrikan.  Hal itu sudah dijanjikan 

saat manusia berada dalam alam arwah, mereka ditanya mengenai siapa 

Tuhan mereka “Apakah Aku (Allah)”, maka dijawab Ya kami bersaksi 

bahwa Kau adalah Tuhan kami. Ketika manusia berpindah ke alam 

Syaha>dah (alam dunia), mereka menjadi Nasrani atau Majusi dipengaruhi 

oleh ayah dan ibu mereka.  

Krono kelakuan kufur iku kelawan taklid lan iman iku ora cukup 

kelawan taklid, balik arep yakin kelawan atine. Mengko ngendika 

                                                           
39 Ibid., h. 324 
40 Ibid., h. 325 
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Rasulullah SAW “ Ora keno siro kabeh podo tinggal ngamal krono 

kumandel kelawan qodar, balik ngamlo siro kabeh”. Utawi saben-saben 

menungso iku podo den gampangaken krono ngelakoni opo qodare. 

Lamun wong iku pancen ahli syaqowah, mengko gampang ngelakoni 

ngamale wong ahli syaqowah. Lan wong iku pancen ahli sangadah 

mengko iyo gampang ngelakoni ngamale wong ahli sangadah. 41  

Hal itu disebabkan karena kekufuran hanya cukup dengan taqli>d 

(mengikuti saja), akan tetapi berbeda dengan keimanan. Keimanan tidak 

cukup hanya dengan taqli>d semata, perlu adanya keyakinan dan 

kemantapan hati. Manusia diperintahkan untuk tidak pasrah kepada takdir, 

melainkan didorong untuk melakukan amal salih. Adapun orang yang 

dijanjikan beruntung, maka dia akan dimudahkan dalam segala urusan dan 

mudah dalam menjalankan ketaatan dalam beribadah. Berbeda dengan 

orang yang ditakdirkan sebagai orang yang celaka, maka dia akan dipersulit 

dalam menjalankan ibadah dan dimudahkan dalam menjalankan maksiat. 

Pada awal ayat ini disebutkan bahwa manusia pada dasarnya adalah 

suatu kesatuan yang saling melengkapi, akan tetapi seiring berjalannya 

waktu terjadi perselisihan yang membuat perbedaan. Perbedaan ini 

disatukan oleh rasa kemanusiaan yang mendasar pada setiap orang. 

Lan tatkalane onoho amrih hidayah lan nginayah iku ora biso hasil 

anging kelawan abot lan masyaqaoh, meko dadi temurun iki ayat am 
hasibtum an tadkhul al-Jannah. Wa qila setuhune temurune iki ayat iku 

setuhune wong mukminin naliko podo hasil masyaqah madhorot 

nalikane perang ahzab, perang khondaq, nutawa perang Uhud utawa 

nalika kawitane kanjeng Rasulullah SAW mlebu negoro Madinah meko 

nuli hasil madhorot larang udan ora tulus palawija.meko podo ngucap 

ba’dul musyrikin “Lamun bener agomone Muhammad iku haqq, 

semongso mengkene” nalikane mengkono meko temurun iki ayat. 42  

                                                           
41 Ibid., h. 325-326 
42 Ibid., h. 326 
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Asba>b al-Nuzu>l : ayat ini diturunkan sebagai hidayah dan 

pertolongan dari beban berat yang ditanggung orang-orang mukmin. Ada 

juga yang menyatakan bahwa ayat ini melatarbelakangi turunnya ayat QS. 

Al-Baqarah: 14. Pendapat lain mengatakan sebab diturunkannya ayat ini 

karena penderitaan yang sangat berat menimpa orang-orang mukmin ketika 

menghadapi perang Ahzab, ada yang mengatakan perang Uhud bahkan 

disinyalir sebagai perang Khandaq. Pendapat terakhir menyatakan bahwa 

ayat ini turun ketika Nabi SAW datang memasuki kota Madinah 

mengahadapi tidak ada air hujan sehingga membuat kekeringan. 

Mengetahui keadaan seperti ini, orang-orang musyrik berkata “Jika agama 

Muhammad adalah agama yang haqq, mana mungkin bisa terjadi keadaan 

seperti ini (kekeringan)”. Dengan adanya kejadian tersebut, Allah 

menurunkan ayat ini sebagai bukti kebesaran-Nya. 

Pada Qs. Al-Baqarah ayat 213 menyinggung nilai dari sila 

kemanusiaan yaitu penegasan bahwa maksud dari kemanusiaan adalah 

kemanusiaan yang universal (ummatan wa>hidah), diutusnya Nabi sebagai 

utusan Tuhan untuk memberikan peringatan dan kabar gembira dan 

menyampaikan syariat dari Tuhan. Selain itu, jika terjadi perselisihan 

diantara manusia dengan potensi, pikir, dan rasa yang ada mereka 

memutuskan permasalahan di dalam kehidupan sesuai asas kemanusiaan 

dan beradab. 

Ayat tersebut mengindikasikan adanya nilai untuk menjalankan 

perintah agama dan kepercayaan masing-masing dengan cara berbudu 
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luhur dan sikap saling menghormati (sila Ketuhanan). Nilai persatuan juga 

tercermin dalam penjelasan ayat mengenai persatuan kebangsaan yang 

saling menghormati perbedaan keberagaman masyarakat (berbeda agama 

sesuai rasul yang diutus). 

H. Al-Baqarah ayat 224 

َعٌ عالَِمٌ والا تَاْعالُوا الِلََّا عُرْضاةً لأيْْاانِكُمْ أانْ ت اب ارُّوا وات ات َّقُوا واتُصْلِكُوا ب ايْنا ا ُ سَاِ  لنَّاسِ واالِلََّ

Artinya: “Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 

sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan 

ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.  

Sholeh Darat menafsirkan ayat ini berisi mengenai larangan 

bersumpah dengan cara mengatas namakan Allah, sesuai dengan 

perkataannya: 

“Lan ojo podo endadekane siro kabeh ing sumpah iro kelawan 

Allah iku dadi nyegah ing yento ngelakoni ngamal birr, dadi nyegah 

saking ngelakoni taqwallah lan nyegah ngelakoni perukunan antarane 

menungso”. 43  

Ayat di atas mengindikasikan larangan untuk tidak menjadikan 

sumpah (atas nama Allah) sebagai penghalang untuk berbuat kebaikan. 

Manusia mempunyai sifat dasar atau watak yang telah ada sejak lahir, 

semua diberi sifat yang melekat pada diri seseorang yang menjadikan dia 

berbeda dengan orang lain. 

Ojo sumpah iku dadi nyegah ngelakoni ngamal soleh koyo lamun 

ngucap wallahi aku ora sodaqoh utawi wallahi aku ora ngelakoni sholat 

witir utowo wallahi aku otra arep rukun karo fulan, mengko sumpah 

mengkono iku ora wenang dadi makruh utawa harom. Mulo, meko wajib 

utowo sunat nerjang sumpahe nuli kafarot. 44  

                                                           
43 Ibid., h. 345 
44 Ibid., h. 346 
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Sumpah dengan menggunakan nama Allah tidak boleh dilaksanakan 

kecuali untuk kebaikan, misal seseorang bersumpah atas nama Allah untuk 

tidak melaksanakan salat, maka sumpah tersebut menjadi makruh bahkan 

haram hukumnya. Kalau sudah terlanjur melakukan itu, maka dia 

membatalkan sumpah tersebut dan baginya berlaku untuk membayar 

kafa>rat seperti yang dijelaskan dalam hukum fikih. 

Maknal isyari : setuhune poro mukmin akbeh iku den cegah ing yento 

ngagungaken ing Allah kelawan dedalan sumpah krono perkoroingkang 

ino koyo bondo dunyo utowo krono arah tinggal ngamal soleh utawa 

ono olehe dikrullah krono arah nolak ngamal birr utawa arah narik 

madhorot marang awake. Utawa arah bakal maksiat, mengko mengkono 

iku den cegah. 45  

Makna isyari dari ayat ini yaitu: pada ayat ini Allah memberi 

pengajaran kepada orang mukmin untuk tidak menggunakan sumpah atas 

nama Allah untuk hal-hal yang tidak baik, dapat menjadikan dia hina, dan 

perbuatan yang mengarah kepada kemaksiatan.  

QS. Al-Baqarah ayat 224 erat kaitannya dengan nilai sila 

kemanusiaan adalah pelarangan atas nama sumpah untuk menghambat 

berbuat kebaikan kepada orang lain. Padahal dalam nilai kemanusiaan telah 

disebutkan bahwa sila kemanusiaan menegaskan untuk mengembangkan 

rasa kebangsaan dalam persaudaraan dengan menjujung tinggi nilai-nilai 

keluhuran, adab, dan kesopanan kepada sesama manusia. 

 

 

 

                                                           
45 Ibid., 



144 

 

I. Ali Imran ayat 64 

ناكُمْ أالا ن اعْبُدا إِلا  ن اناا واب اَ ْ ةٍ ساوااءٍ ب اَ ْ لِما ئًا والا قُلْ يَا أاهْلا الْكِتااِ  ت اعاالاوْا إِلَا كا ْ َ ركِا بهِِ شا ّْ الِلََّا والا نُ

بً مِنْ دُونِ الِلََِّ فاإِنْ ت اوالَّوْا ف اقُولُوا اشْهادُوا بِاِنََّّ مُسْلِمُونا   ي اتَّخِذا ب اعْضُناا ب اعْضًا أارْبا

Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada 

suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 

Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 

sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling 

maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah 

orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

Maknal isyari : Fil ayat al-Sabiqah setuhune muradillah lan amrillah 

iku setuhune Sali ahamo kabeh iku Ikhla>s} al-‘Ubu>diyah fi> al-Tauhi>d. 

Qala Ta’ala wa ma> umiru> illa> liya’budu Allah mukhlis}i>na lahu> al-Di>n 
wa qa>la an la> na’buda illa > Allah wa la> nusyrika bihi> syaia> artine ora 

wenang nyembah ing ghrullah, semono ugo ingsun oyi ora wenang 

madep amrih jaluk marang ghoirullah. Qala Ta’ala wa la> yattakhid} 
ba’d}ana ba’d }an arba>ban min du>nilla>h, artine wajib arep ora gondelan 

kelawan wasaith ing dalem perkarane tholabul rizki utawa liyane lan 

wajib arep ora ningali ing dalem sekabehane perkoro ojo ningali 

wasa>ith balik wajib arep gondelan marang Allah beloko ora ningali 

kelawan wasa>ith. Mengko iku lah artine ba’d}ana ba’d}an. Mengko lamun 

mengo siro kabeh saking as}l al-Di>n yoiku tauhi>d lan ikhla>s} al-
‘Ubu>diyah fi> al-Iba>dah, mengko ngucapo siro yen ingsun temen-temen 

islam tauhide ora syirik. 46  

Makna isyari : semua agama pada dasarnya mempunyai kesamaan 

tujuan yaitu sebagai Ikhla>s} al-‘Ubu >diyah fi> al-Tauhi>d. Diantara ayat yang 

menyatakan hal tersebut adalah Qs. Al-Bayinah ayat 4 dan wa la> yattakhid} 

ba’d}una ba’d}} }an arba>ban. Diperintahkan untuk berpegang pada aspek-aspek 

di dalamnya, yaitu: pokok ajaran agama. Tauhid, dan ikhlas dalam 

menjalankan ibadah. 

Asbab al-Nuzul: tatkalane ngucap akhbar alYahudi utawi Nabi Ibrahim 

iku agamane, ingsun iki netepi ing atase agame nabi Ibrahim. Lan 

ngucap Nasrani “ora”. Balik utawi Nabi Ibrahim iku agamane 

                                                           
46 Ibid., Jilid II, h. 113 
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Nasraniyah, utawi ingsuh netepi ing atase agamane Nabi Ibrahuim. 

Meko tumurun iki ayat. 47  

Asba>b al-Nuzu>l : diceritakan bahwa sebab turunnya ayat ini karena 

perebutan dan saling mengklaim antara Yahudi dan Nasrani mengenai 

sandaran agama mereka. Mereka mengakui bahwa  kedua agama mereka 

adalah agama yang berasal dari Nabi Ibrahim dan agama yang dianut oleh 

Ibrahim. Yahudi mengklaim bahwa Nabi Ibrahim menganut agama yang 

dipegang oleh Yahudi, sebaliknya begitu dengan Nasrani yang mengklaim 

Nabi Ibrahim menganut agama sama seperti yang dianut oleh orang 

Nasrani.  

Ayat 64 yang terdapat pada QS. Ali Imran terkandung nilai sila 

kemanusiaan yaitu bersatu pada satu wadah (kalimatin sawa>) dengan 

prinsip nasionalisme dengan menjujung tinggi nilai-nilai dan hak asasi 

manusia sesuai norma dan kesusilaan yang berlaku. 

Nilai lain yang terkandung dalam ayat di atas adalah nilai sila 

persatuan yang menegaskan bahwa bangsa adalah milik seluruh rakyat 

yang mendiami suatu tempat bukan milik suatu kelompok maupun 

golongan. 

J. An-Nisa ayat 163 

ا  ناا إلِاَْ َا كاما ْ َ ناا إِلَا إِبْ رااهَِما واإِسَْااعَِلا واإِسْكااقا إِنََّّ أاوْحا ْ َ ناا إِلَا نوُحٍ واالنَّبِهَِينا مِنْ ب اعْدِهِ واأاوْحا ْ َ أاوْحا

ناا دااوُدا زابوُراً  واي اعْقُو ا واالأسْبااطِ واعَِساى واأايُّو ا وايوُنُسا واهاارُونا واسُلاَْماانا واآت اَ ْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 

sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 

yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada 

                                                           
47 Ibid., h. 114 
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Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayub, Yunus, Harun 

dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.  

Setuhune ingsun temen-temen wus aweh wahyu ingsun marang siro 

Muhammad koyo dene barang kang wus paringi wahtyu ingsun marang 

Nabi Nuh lan marang piro-piro anbiyaillah kabeh ingkang sakwuse 

Nabi Nuh.lan saktuhune qoum Yahudi kabeh iku podo nyavcat lan 

nyelo-nyelo ing ing atase kenjeng Nabi Muhammmad SAW. 48  

Ayat ini berisi tentang penegasan bahwa Nabi Muhammad SAW 

merupakan seorang rasul yang sama seperti rasul-rasul sebelumnya yang 

disebut pada ayat di atas. Selain itu, memberi perintah kepada kaum 

Yahudi untuk meyakini bahwa Nabi SAW adalah rasul pembawa wahyu 

dan perintah untuk membenarkan ajarannya. Perintah ini turun sebab kaum 

Yahudi mencela dan menganggap cacat Nabi SAW. 

Kasebut ing dalem hadits, setuhune Allah SWT wus ngutus ing wolu 

ngewu nabi, ingkang patangewu turune bani Israil lan ingkang 

patangewu saking sekerine menungso. Sehinggo rusul kabeh hale podo 

bebungah kelawan ganjaran ing wong kang iman lan meden-medeni 

kelawan sikso ing wong kang podo ora iman kelawan poro rusul kabeh. 

Meko sartane mengkono, mengko dadi nuzule iki ayat. 49  

Sholeh Darat menyatakan bahwa Allah telah mengutus kepada 

keseluruhan Nabi berjumlah sebanyak 8000, yang 4000 diutus kepada Bani 

Israil dan sisanya tersebar ke seluruh umat di dunia. Nabi diturunkan 

mempunyai tugas memberi kabar gembira dan sebagai pemberi peringatan 

bagi manusia. Orang yang semua beriman ini dinamakan sebagai 

mukminin. Kejadian di atas menjadi sabab nuzul ayat inna aw ahaina.  

Lan ngendika ba’d al-Mufasirin mulane den kawiti kelawan Nabi Nuh 

As iku krono Nabi Nuh iku wiwitane Nabi ingkang enduweni syaringat, 

lan wiwitane Nabi ingkang mbuwang syirik, lan wiwitane Nabi ingkang 

ndungaaken ing atase qoume. Lan den paringi Nabi nNuh sepuluh 

suhuf, Nabi Daud diparingi ing kitab Zabur lan iku satus seket surat. 

                                                           
48 Ibid., h. 681 
49 Ibid., h. 682 
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Ora ono ing dalem iku surat opo ahkam lan ora ono halal haram.balik 

namung tasbih lan taqdise lan tamhid lan tsana ‘ala Allah SWT. 50   

Menurut Sholeh Darat  ini alasan Nabi Nuh disebut terlebih dahulu 

daripada Nabi yang lain karena pada zaman nabi Nuh yang permulaan 

diberlakukannya syari’at, Nabi pertama yang menumpas kemusyrikan, dan 

nabi pertama yang mendo’akan kaumnya yang menyimpang. Nabi Nuh 

menerima Suhuf sebanyak 10 dan nabi Daud diberi kitab Zabur yang berisi 

150 surah di dalamnya. Dalam kitab Zabur tidak satupun surah yang ada 

menjelaskan mengenai masalah halal dan haram. Akan tetapi, berisi 

mengenai tauhid, tasbih, pujian kepada Allah, dan mensucikan Allah 

(monoteis). 

Nalikane moco nabi Daud ing kitabe Zabur mengko podo ngrungoaken 

poro ulama Bani Israil porow menungso kabeh lan juin lan hewan-

hewan kabeh podo ngrungoaken. Lan tatkalane wus temurun iki ayat, 

mengko podo ngfucap qoum Yahudi kabeh “krono popo kok ora kasebut 

ing dalem iki ayat Nabi Musa as?”. Wmengko tumurun iki ayat qa la 

Ta’ala wa rusulan qad qasasna hum ‘alaika min qabl dst. 51  

Adapun respon dari kaum Bani Israil setelah mendengarkan isi kitab 

Zabur, mengadu kepada Nabi Daud “Mengapa dalam kitab ini (Zabur) 

tidak menyebutkan Nabi Isa satu pun? “. Kejadian ini menjadi saba>b nuzu>l 

QS. Al-Nisa: 164. 

Qs. An-Nisa ayat 163 bersambung dengan nilai sila kemanusiaan, di 

dalamnya menegaskan adanya nilai-nilai kemanusiaan yang universal 

untuk bisa dibumikan sesuai konteks sosio-historis bangsa-bangsa yang 

berbeda.  

                                                           
50 Ibid., h. 683-684 
51 Ibid., h. 684 
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Selain nilai kemanusiaan, ayat di atas menyimpan nilai ketuhanan 

yaitu tauhid (monoteis), pujian kepada Tuhan, dan menyembah satu Tuhan 

(bukan seorang yang ateis). 

K. Ali Imran ayat 64 

 ّْ ناكُمْ أالا ن اعْبُدا إِلا الِلََّا والا نُ ن اناا واب اَ ْ ةٍ ساوااءٍ ب اَ ْ لِما ئًا والا قُلْ يَا أاهْلا الْكِتااِ  ت اعاالاوْا إِلَا كا ْ َ ركِا بهِِ شا

بً مِنْ دُونِ الِلََِّ فاإِنْ ت اوالَّوْا ف اقُولُوا اشْهادُوا بِاِنََّّ مُسْلِمُونا   ي اتَّخِذا ب اعْضُناا ب اعْضًا أارْبا

Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada 

suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 

Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 

sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling 

maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah 

orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

Mengenai persatuan, perlu ditegaskan pada kalimat kalimatin sawa>’. 

Sholeh Darat mengartikan bahwa yang dimaksud kalimatin sawa> adalah 

menyatu pada satu tujuan, satu wadah, diantara pemeluk agama yaitu akan 

menyembah Allah serta tidak menyekutukan-Nya.52 

Selain itu, tidak boleh mengklaim bahwa agama yang dianutnya 

adalah agama yang paling benar dan menyalahkan ajaran dari agama lain. 

perseteruan ini berawal dari perdebatan dan klaim antara orang Yahudi dan 

Nasrani tentang penisbatan agama yang dianut Nabi Ibrahim. Masing-

masing pihak saling mengklaim kubunya, akan tetapi yang sebenarnya 

agama Nabi Ibrahim adalah agama yang hani>f.53  

Dalam ayat ini juga dijelaskan mengenai konsep trinitas. Hal itu 

bermula dari seorang pemuda dari Yahudi, dia berkata dalam hati “Andai 

                                                           
52 Al-Samarani,, Tafsir Faid al-Rahman..., Jilid II, h. 110-111 
53 Ibid..,  
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agama yang benar adalah agama nasrani, pasti diriku akan masuk neraka”. 

Inisiatif tersebut lalu disebarkan kepada orang Nasrani dengan mengatakan 

bahwa pemuda tersebut merupakan seorang utusan yang datang dari langit 

membawa wahyu. Dia memberitahukan kepada orang-orang Nasrani untuk 

keluar dari agama Nasrani, pada akhirnya dia berhasil membujuk orang-

orang Nasrani untuk meninggalkan agama mereka. Selain itu, dia 

mengatakan bahwa dirinya diutus Nabi Isa untuk menyampaikan pesan. 

Pesan tersebut berisi tentang wajib meyakini bahwa Tuhan berjumlah 3 

yaitu, Isa, Maryam dan Tuhan. Pemahaman tersebut kita kenal dengan 

Tuhan Bapak, Tuhan Ibu, dan Tuhan anak.54 

Sebagai tebusan dosa dirinya dan kaum Nasrani, pemuda tadi 

mengorbankan dirinya untuk disembelih sebagai tebusan untuk mencari 

rida dari Nabi Isa. Hal inilah yang membuat orang-orang Nasrani menjadi 

sesat dan salah karena mengikuti ajaran dari pemuda tersebut.55 

Makna  Isyari: sesungguhnya asal dari semua agama adalah Ikhla>s} al-

‘Ubu>diyah fi> al-Tauhi>d. Diantara ayat yang menyatakan hal tersebut adalah 

Qs. Al-Bayinah dan wa la> yattahidz ba’d}na ba’d}on arba>ban.56 Pada ayat 

tersebut berisi peritah untuk berpegang pada aspek-aspek di dalamnya, 

yaitu: pokok ajaran agama. tauhid, dan ikhlas dalam menjalankan ibadah. 

Asba>b al-Nuzu>l> : diceritakan bahwa sebab turunnya ayat ini karena 

perebutan dan saling mengklaim antara Yahudi dan Nasrani mengenai 

sandaran agama mereka. Mereka mengakui bahwa  kedua agama mereka 

                                                           
54 Ibid., h. 113 
55 Ibid.,  
56 Ibid., jilid II, h. 113 
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adalah agama yang berasal dari Nabi Ibrahim dan agama yang dianut oleh 

Ibrahim. Yahudi mengklaim bahwa Nabi Ibrahim menganut agama yang 

dipegang oleh Yahudi, sebaliknya begitu dengan Nasrani yang mengklaim 

Nabi Ibrahim menganut agama sama seperti yang dianut oleh orang 

Nasrani.57  

Ayat di atas sudah sesuai dengan nilai-nilai persatuan, di dalam ayat 

tersebut persatuan bisa dikatakan dengan kalimatin sawa (titik temu) sebagai 

wadah yang mempunyai tujuan yang sama tanpa melihat latar belakang 

suku, ras, warna kulit, dan sebagainya. Persatuan tersebut mencakup 

ideologi, politik, sosial, budaya, dan keamanan yang mempunyai tujuan 

untuk melindungi segenap warga negara. Persatuan tumbuh dari nilai-nilai 

yang ada pada agama, menurut Sholeh darat persatuan ini diistilahkan 

dengan Ikhla>s} al-‘Ubu>diyah fi> al-Tauhi>d. Sebab, dia beranggapan bahwa 

pada asalnya semua agama menganut asas Ikhla>s} al-‘Ubu>diyah fi> al-Tauhi>d. 

Ayat ini juga mengandung nilai kemanusiaan yaitu menghendaki 

pergaulan dengan prinsip saling menghormati nilai-nilai nasionalisme yang 

dimiliki masing-masing serta menjujung tinggi hak asasi manusia dan 

mengembangkan persaudaraan berdasarkan nilai-nilai keadilan dan 

keadaban. 

 

 

 

                                                           
57 Ibid., h. 114 
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L. Ali Imran ayat 103 

اءً فاأا  تُمْ أاعْدا َعًا والا ت افارَّقُوا وااذكُْرُوا نعِْماةا الِلََِّ عالاَْكُمْ إِذْ كُن ْ لَّفا ب ايْنا قُ لُوبِكُمْ وااعْتاصِمُوا بِِابْلِ الِلََِّ جَاِ

تِهِ إِخْواانًَّ  باكْتُمْ بنِِعْما َْ ُ الِلََُّ لاكُمْ فاأا تُمْ عالاى شافاا حُفْراةٍ مِنا النَّارِ فاأانْ قاذاكُمْ مِن ْهاا كاذالِ َا يُ باينهِ  واكُن ْ

تهِِ لاعالَّكُمْ ت اهْتادُونا   آيَا

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka 

Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”.  

Lan podo gondelan siro kabeh ya mukminin kelawan agamane Allah 

krono kelawan beber pisan dhohir batin, lan ojo ono podo suloyo siro 

kabeh ba’dane wus Islam lan ojo podo percoyo siro kabeh ing dalem 

agamane jejek podo ingkang muwa>faqah. Lan podo elingo siro kabeh 

ya ma’syarol Aus wa al-Khazraj ing ni’mate Allah kang tetep ing atase 

siro kabeh kelawan ni’mat islam. Krono ono siro kabeh sedurunge 

Islam iku podo sateron sinatron. Lan ono siro kabeh sedurunge islam 

iku ono ing pinggire jurang neroko ora ono antarane siro kabeh lan 

antarane cegure jurang anging kari ngenteni matine kelawan kufur 

mengko dadi nyelametaken Allah SWT ing siro kabeh durung kasi mati 

kufur nuli keparingan iman kelawan taufiqillah lan hidayatillah.58 

Berpegang teguhlah pada agama Allah baik secara dhohir maupun 

batin, janganlah kalian berseteru setelah masuk agama Islam, dan yakinlah 

pada agamamu dengan menjalankannya secara muwa>faqah. Selain itu, 

ingatlah hai kalian Kaum Aus dan Khazraj atas nikmat Allah yang 

diberikan kepadamu berupa nikmat Islam. Sebab sebelum masuk Islam, 

kalian saling berseteru dan kalian berada pada ujung jurang kekufuran. 

Maka dari itu, Allah menyelamatkan kalian dari mati dalam keadaan kufur 

dan memberikan iman dengan pertolongan dan hidayah dari Allah. 
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Mengko nuli den dawuhi wong mukmin kabeh ya mukminin podo 

gondelan siro kabeh ing dinullah yoiku qur’an, artine podo mituruto 

prentahe agamane niro lan cegahe agamane niro. Krono kanjeng 

Rasulullah SAW wus ninggali marang siro kabeh rong perkoro, sewijine 

kitabullah yoiku hablullah al-Matin. Sopo wonge manut ing hablullah 

mengko ono wong iku oleh pituduh, lan sopo wonge ninggal ing 

hablullah mengko ono wong iku ing atase dholalah59. 
 

Kemudian, setelah mendapat peringatan untuk berpegang teguh pada 

agama, Sholeh Darat menyebutkan bahwa orang mukmin mendapat 

perintah untuk berpegang pada agama Allah yaitu al-Qur’an. Maksudnya 

adalah menjalankan perintah agama dan meninggalkan hal-hal yang 

dilarang oleh agama. Sebab, Nabi SAW telah meninggalkan pada orang 

mukmin dua hal, pertama yaitu kitabullah (Habl Alla>h al-Mati>n). Siapapun 

orang yang mematuhi habl allah, maka akan mendapatkan petunjuk. 

Sedangkan bagi orang yang meninggalkannya, maka orang tersebut berada 

dalam kesesatan. 

Wa Qi>la maknane Habl Alla>h iku al-Jama>’ah, lan ngendika Ibn Mas’ud 

“ ‘Alaikum bi al-Jama>’ah fa Innaha> Habl Alla>h al-La>d}i Amara bihi> wa 
Inna ma> Takrahu>na fi al-Jama>’ah wa al-T}a>’ah Khairun min ma> 
Tuhibbu>na fi> al-Firqah”. Wa Qi>la maknane Habl Alla>h iku nuruti 

prentahe Allah lan netepi T}a>’ah Alla>h mengko wajib ing atase wong 

mukmin arep Muwa>faqah.60 

Adapun pendapat lain, mengatakan bahwa arti dari habl allah adalah 

al-Jama>’ah, seperti yang telah disebutkan oleh Ibn Mas’ud: “Menetaplah 

kalian pada al-Jama>’ah, sebab itu adalah Habl Alla>h (agama Allah) yang 

diperintahkan untuk pegangan hidup, dan apa yang kalian benci di dalam 

al-Jama>’ah dan taat itu lebih baik dari apa yang kalian cintai dalam al-

Firqah. Ada juga yang berpendapat, makna dari Habl Alla>h yaitu menaati 
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perintah Allah dan menetapkan dalam ketaatan kepada Allah yang disertai 

dengan muwa>faqah. 

Wa la> tafarraqu> artine ojo ono podo percoyo-percoyo siro kabeh ing 

dalem kelakuaen lan lakone agama niro ojo koyo lakone Yahudi 

Nasrani lan ojo koyo lakone wong Jahiliyah kang podo satron 

ba’duhum ‘ala ba’din. Wa qila maknane la tufarriqu iku tegese ojo 

ngelakoni perkoro ingkang dadi nekaaken suloyo wong akeh minal 

mukminin. Mengko iki ayat nyegah suloyo lan nyegah prenco-prenco 

perkorone agamane lan prentah kelawan den kon rukun lan muwafaqah 

ojo ono podo suloyo prenco penemu iku kelakuane Jahiliyah.61 
 

Lafadz wa la> tafarraqu> mempunyai arti janganlah kalian percaya 

kepada kelakuan dan perbuatan agamamu jangan seperti perbuatan agama 

Yahudi, Nasrani, dan orang Jahiliah yang saling berseteru satu sama lain. 

Ada juga yang mengatakan, makna dari lafadz wa la tufarriqu menegaskan  

larangan untuk melakukan hal-hal yang dapat mendatangkan perseteruan 

(permusuhan) di kalangan orang mukmin. Ayat ini memberikan mencegah 

perseteruan dan permusuhan dalam perkara agama dan memberikan 

perintah untuk hidup rukun dan saling muwa>faqah supaya tidak terjadi 

permusuhan dalam hal pandangan (agama) seperti yang dilakukan orang 

Jahiliyah. 

Ing dalem maknane iki ayat setuhune wong kang Ahl al-I’tis}a>m iku ono 

rong werno, sewijine Ahl al-S}aut lan yoiku wong kang gondelan 

kelawan asba>b krono inum-inumane lan panganane iku A’ma>l. Lan 

kepindone ahl al-Ma’na> yoiku wong kang wus podo putus saking asba>b 

krono inum-inumane lan panganane iku ahwa>l.62  

Sholeh Darat memberikan penafsiran mengenai ayat ini, Ahl al-

I’tis}a>m terbagi menjadi dua kubu. Pertama, Ahl al-S}aut adalah orang-orang 

yang berpijak pada asbab karena minuman dan makanannya adalah amal. 

                                                           
61 Ibid.,  
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Kedua, Ahl al-Ma’na>, yaitu orang-orang yang telah putus dari asba>b, 

karena minuman dan makanan mereka adalah ahwa>l. 

Lan dawuh Allah SWT marang wong kang gondelan bi al-Asba>b bi 
Qaulihi > Wa’tas}imu> bi habl Alla>h Jami>’an krono inumane lan 

panganane a’mal yoiku endi-endi barang kang dadi nekaaken marang 

Allah SWT. Meko utawi wong kang gondelan kelawan bihablillah lan 

asbab iku wong kang taqarrub ila> Alla>h kelawan A’ma>l birr lan piro-

piro Wasa>it} al-Qurbah. Utawi wong kang gondelan kelawan Allah SWT 

iku wong kang Faniyyun ‘an Nafsih wa Baqiyyun bi Rabbih. Mengko 

wong kang ora I’tis}a>m bi al-Asba>b iku dadi nekaaken marang 

tafarruqah lan ikhtila>f mengko dadio ndawuh Allah SWT wa la 
Tufarriqu> tegese ojo ono podo pronco-pronco (terpecah-belah) lan podo 

suloyo siro kabeh krono semongso ora i’tis}a>m iku meko mesti pronco-

pronco ing dalem dhohir lan batine. Anapun tafarruqah ing dalem 

dhohire mengko mestiaken saking sebab ora i’tis }a>m mesti Mufarraqah 
al-Jama>’ah.63 

 Allah berfirman kepada orang yang berpegang pada asba>b dengan 

lafadz Wa’tas}imu > bi Habl Alla>h Jami>’an, karena minuman dan makanan 

mereka adalah amal. Adapaun yang dimaksud dengan amal adalah hal-hal 

yang dapat mendatangkan dirinya menuju Allah SWT. Orang yang 

berpegang pada habl Allah (agama) dan asbab, mereka itu lah orang yang 

mendekatkan dirinya kepada Allah dengan jalan perbuatan baik mereka dan 

wasait (perantara-perantara) menuju dekat dengan Allah. Selain itu, mereka 

disebut sebagai Faniyyun ‘an Nafsih wa Baqiyyun bi Rabbih.  

Adapun orang yang tidak berpegang dengan asbab, maka akan 

menjadikan mereka terpecah belah dan mengakamui perbedaan. Oleh 

karena itu, Allah berfirman “La> Tafarraqu>” yang mempunyai arti janganlah 

saling berseteru dan bermusuhan karena jika tidak memegah teguah agama, 

maka akan terjadi permusuhan baik dalam dhohir maupun batin. Adapun 
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permusuhan dari aspek dhohir mereka akan memisahkan diri dari al-

Jama>’ah. 

Makna isyari: orang yang menjalin persatuan dibagi menjadi dua, 

yaitu: (1) orang yang mendasarkan pada asba>b yang identik dengan 

perbuatan. (2) orang yang putus dari asba>b. Bagi kelompok pertama, Allah 

menyebutnya pada ayat َعًا  Yang dimaksud dengan identik .وااعْتاصِمُوا بِِابْلِ الِلََِّ جَاِ

dengan perbuatan yang dapat mendekatkan pada Allah dengan berbuat 

baik. Golongan pertama ini disebut dengan faniyyun ‘an nafsihi wa 

baqiyun bi rabbih. Sedangkan golongan kedua adalah mereka yang 

mendatangkan kepada terpecah-belah dan perbedaan, sehingga Allah 

menyebut sebagai والا ت افارَّقُوا.
64 

Utawi anapun tafarruqah ing dalem batine meko dadi dhohire saking 

sebab ora i’tis}a>m aw ikhtila>f kang dadi majibaken Tafarruqah al-
Ummah. Kama> Qa>la Rasulullah SAW Sataftariqu Ummati> Itsnan wa 
Sab’u>na Firqatan al-Na>ji> Minhum Wahi>dun. Qa> lu> ya> Rasulullah wa 
Man al-Firqah al-Najiyah, Qa la “Ma ana ‘alaihi wa As}ha>bi>. 65  

Allah memerintahkan demikian supaya tidak melakukan perpecahan 

dan menimbulkan permusuhan, memberi arahan untuk menjalin persatuan 

dan kesatuan. Jika tidak, mereka akan menjadikan suasana yang terpecah 

belah baik secara d}ahir maupun batin. Seperti yang telah disampaikan Nabi 

SAW mengenai perpecahan umat menjadi 73 golongan, hanya 1 golongan 

yang akan selamat yaitu golongan yang mengikuti ahl al-Sunah wa al-

Jama>’ah. 
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Wa fi hi isyaratun ukhra: wa’ tasimu bihab lillah jami’a teges podo 

gondelano siro kabeh ung janji nalikane iong dalem alam arwah 

“alastu bi rabbikum” qa lu bala” hale muwafaqah kabeh ‘ala al-

Tauhid. Lan ojo ono podo suloyo-suloyo kelawan sebab sulayane ahwa 
al-Nafs, krono suloyone saking haqq lan pronco-proncone saking aqq 

iku kabeh sebab ittiba’ al-Hawa. Summa qa la Ta’ala  ْعلََيْكُم ِ  وَاذْكُرُوا نعِمَْةَ اللََّّ

tegese arep syukur marang Allah SWT kelawan sebab ni’mat al–Islam 

lan nikmat ta’lif al-Qulub. Krono siro kabeh sedurunge islam iku podo 

ikhtilaf lan a’da. Mengko nuli dadi biso rukun meko dadi ikhwana. Wa 

kuntum ‘ala syafa hufratin min al-Nar wa hiya ‘adawah ba’duhum li 

ba’din wa ‘adatukum Allah Ta’ala wa li anfusikum. Fa an Qadakum 

minha> bi al-Hida>yah wa al-I>ma>n wa Ta’li>f al-Qulu>b. 66  
Pendapat lain mengartikan َعًا  adalah perintah untuk وااعْتاصِمُوا بِِابْلِ الِلََِّ جَاِ

berpegang teguh pada janji saat manusia berada di alam arwah “Alastu bi 

Rabbikum” yang mengukuhkan pada tauhid. Selain itu, dilarang untuk 

terpecah-belah dan bermusuhan karena menuruti hawa nafsunya sehingga 

menyalahi yang haq. Ayat  ْوااذكُْرُوا نعِْماةا الِلََِّ عالاَْكُم berarti bersyukur atas nikmat 

yang diberikan Allah berupa nikmat islam dan nikmat karena hatinya telah 

menjadi lunak. Sebab, sebelum mereka menjadi Islam, mereka saling 

bermusuhan dan terpecah belah. Kemudian Allah menjadikan mereka 

menjadi saudara.  

تُمْ عالاى شافاا حُفْراةٍ مِنا النَّارِ   mempunyai arti  mereka dalam keadaan واكُن ْ

bermusuhan antara satu dengan yang lain. maksud فاأانْ قاذاكُمْ مِن ْهاا Allah 

menjadikan mereka selamat (diibaratkan dengan neraka) dengan diberi 

hidayah, iman, dan lunaknya hati sehingga mereka dapat bersatu dan 

menjalin kehidupan bersama.67  
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Menurut penulis, ayat ini sangat tepat untuk menggambarkan betapa 

pentingnya persatuan. Nilai persatuan pada Qs. Ali Imran ayat 103 

menegaskan untuk menjalankan persatuan di dalam suatu bangsa yang 

berasaskan pada ketuhanan. Ayat ini juga menegaskan untuk tidak 

melakukan perpecahan dan permusuhan  yang menyebabkan retaknya 

hubungan persatuan bangsa. Orang yang bermusuhan diibaratkan sebagai 

orang yang berada dalam pinggir jurang neraka, kata neraka bisa kita pahami 

sebagai kehancuran. Bila dalam suatu bangsa terjadi permusuhan dan 

perselisihan dalam waktu yang berkepanjangan, kemungkinan bisa berakibat 

fatal yaitu kehancuran bangsa, bahkan dapat membunuh eksistensi bangsa 

tersebut. 

Jika kita tarik persatuan di masa penjajahan, bila saja bangsa ini tidak 

ada persatuan dalam mengusir penjajah, kemungkinan bangsa Indonesia 

tidak akan menemukan kemerdekaan yang kita rasakan sekarang ini. Rasa 

persatuan tersebut muncul dan tumbuh dari hidayah, iman, dan lunaknya hati 

seseorang sehingga dapat merasakan kehidupan yang mereka alami yang 

membuat mereka bersatu untuk bersama membangun eksistensi bangsa. 

Selain nilai persatuan, menurut penulis terdapat nilai dari sila Keadilan 

sosial. Sebab di dalamnya menegaskan adanya usaha untuk untuk 

mendapakan pekerjaan, kehidupan yang layak, bermartabat dan berkeadilan 

bagi kemanusiaan melepaskan diri dari jerat penjajahan. 

Persatuan yang dilakukan rakyat didasari oleh rasa kemanusiaan yang 

mereka alami merasa senasib seperjuangan berusaha sekuat tenaga untuk 
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mengusir penjajah dari tanah air Indonesia untuk mencapai kemerdekaan 

(sila kemanusiaan). 

M. Ali Imran ayat 163 

ُ باصِيٌر بِاا ي اعْمالُونا   هُمْ داراجااتٌ عِنْدا الِلََِّ واالِلََّ

Artinya: “(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 

Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan”. 

Utawi wong kang podo manut ing ridhwanullah lan wong kan podo 

manut ing sukhtullah iku mau podo nduweni darajat ingkang bedo-bdo 

derajate. Tegese meko keduwe wong kang podo manut ridhwanullah iku 

meko enduweni tsawab al-‘Adim kelawan i’tibar ngamale.lan keduwene 

wong kang podo manut ing sukhtullah iku engko enduweni ‘iqab al-‘Adim 

kelawan i’tibar gede cilike dosane. Utawi Allah iku dzat ingkang wus 

ngingali ing barang kang wus podo ngelakoni wong iku kabeh saking 

ngamale becik utawa ala.68 

Ayat ini secara umum membahas mengenai eksistensi seseorang atas 

perbuatannya. Setiap orang mendapatkan kedudukan sesuai tingkah lakunya, 

jika dia berbuat baik maka akan diberi kategori sebagai orang baik. 

Sebaliknya jika perbuatan orang berisi perbuatan yang tidak baik, maka dia 

akan dicap pula sebagai orang yang tidak baik. 

Allah SWT nutus Nabi Muhamaad SAW marang menungso kabeh, ing 

hale saking bongsone menungso lan bongsone ngaraob, ora bongso jin 

lan ora bongso ngajam. Lan setuhune ahli Mekah kabeh kautus Nabi 

Muhammad SAW iku yekti podo sasar kelakuane lan podo nyembah ing 

berholo kang wus podo nyoto tilo-tilo sasare. 69   

Pada ayat di atas menggambarkan kondisi masyarakat dari bangsa 

Arab yang suka menyembah berhala. Nabi SAW diutus untuk berdakwah 

kepada semua makhluk, tidak terbatas manusia saja dan satu bangsa saja. 

Dengan datangnya islam, mengubah pola kehidupan bangsa Arab menjadi 
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bangsa yang bermartabat dan banyak memberi manfaat, salah satunya 

terbebas dari bangsa yang menganut d}ala>lah (kesesatan). 

Jika dipandang dari aspek kesatuan, maka kesatuan mempunyai peran 

penting untuk menjadikan suatu bangsa supaya tetap eksis, bermartabat dan 

terpandang menurut negara lain. persatuan dan kesatuan tersebut sebagai 

sarana untuk mewujudkan cita-cita bangsa dan menjaga keutuhannya. 

Qs. Ali Imran ayat 163 di dalamnya mengungkapkan mengenai derajat 

seseorang atas perbuatan yang dilakukan. Ayat ini sejalan dengan nilai 

persatuan komponen bangsa untuk bersama-sama bersatu untuk memajukan, 

merubah, dan mewujudkan cita-cita bangsa. Jika suatu bangsa bersatu 

membangun kebersamaan tujuan, maka akan menjadikan bangsa tersebut 

menjadi bermartabat, terpandang, dan mempunyai keistimewaan dibanding 

dengan bangsa lain.  

Ayat di atas juga mengandung nilai keadilan sosial bahwa persatuan 

dipandang sebagai upaya untuk mencapai kemajuan, mensejahterakan 

kehidupan seluruh rakyat untuk mendapatkan pendidikan, pekerjaan, dan 

kehidupan yang layak berdasarkan keadilan. 

N. Al-Nisa ayat 59 

ا الَّذِينا آمانُوا أاطَِعُوا الِلََّا واأاطَِعُوا الرَّسُولا واأوُلِ الأمْرِ مِنْكُمْ فاإِنْ ت اناازاعْتُمْ فِ شا  يْءٍ ف ارُدُّوهُ يَا أاي ُّها

رٌ  ْ َ تُمْ تُ ؤْمِنُونا بِلِلََِّ واالَْ اوِِْ اآخخِرِ ذالِ َا خا  واأاحْسانُ تَاْوِيلا إِلَا الِلََِّ واالرَّسُولِ إِنْ كُن ْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
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hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. 

Hei mukmin kabeh podo mbuktiho siro kabeh ing prentahe Allah lan podo 

mbuktiho siro kabeh ing prentahe rosul lan prentahe ratu saking ratu niro 

mukmin. Tatkalane prentah ratu ing siro kabeh kelawan tongat Allah 

lamn tongat rosul. meko lamun podo suloyo siro ya mujtahid kabeh ing 

dalem suwiji-suwiji masalah, meko balekono siro kabeh ing sewiji-wiji 

marang kitabullah lan marang sunnati rasulillah. 70  

Kandungan dari ayat ini memerintahkan untuk memenuhi dan 

membuktikan ketaatan kepada Allah SWT, rasul-Nya, dan para pemimpin. 

dalam penafsirannya ini, Sholeh Darat mengartikan ulu>l amri dengan kata 

“ratu”. Kita tahu kata ratu dapat kita pahami sebagai pemimpin yang 

memegang kekuasaan nomor satu pada suatu wilayah. Jika terjadi 

perselisihan pada sebuah masalah, maka para mujtahid mengembalikan 

urusan mereka kepada kita>bulla>>h dan sunnah rasul SAW. 

Tatkalane wus prentah Allah marang ratu-ratu kabeh den prentahi 

kelawanadil ing dalem ahkame meko nuli prentah Allah marang poro 

ra’iyah kabeh kepuirih mitururt marang prentahe ratu sakjerone 

ngelakoni prentahe Allah lan Rasulillah. Tegese prentahe ratu ingkang 

ora nulayani ing prentahe Allah la Rasulillah iku ingkang wajib 

dibekteni. 71  

Ketaatan kepada pemimpin sebatas tidak menyalahi aturan dalam 

kita>bulla>h dan sunnah Nabi SAW. Pemimpin juga diperintahkan untuk 

berbuat adil dalam menjalankan pemerintahannya dan adil dalam hal 

memutuskan perkara. Oleh sebab itu, perintah untuk menaati pemimpin 

wajib dilaksanakan. 

Utawi maknane ulul amri iku podo suloyo oro ulama mufasirin. Ngendika 

ibn Abbas setuhune maknane ulul amri iku ulama al-Mujtahidin ingkang 

kongang istinbat al-Ahkam min nas al-Qur’an wa al-Sunnah lan yoiku 

den arani ulama ahl hall wa al-‘Aqd. Ora kok mutlaq al-Ulama ora. 

Krono oran ono wong kang wajib den turuti pengendikane lan lakune 
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anging wong kang ma’sum al-Khata ing dalem ijtahade yoiku ulama al-

Mujtahidin. 72   

Dalam memberikan arti dari uli>l amri, Sholeh Darat menukil dari 

beberapa pendapat diantaranya: (1) menurut Ibn Abas, ulu>l amri merupakan 

ulama yang mempunyai kedudukan setingkat mujtahid. Mereka mempunyai 

wewenang untuk beristinbat hukum yang berasal dari pemahaman al-Qur’an 

dan hadits. Ulama ini biasa disebut dengan ulama ahl al-ha>l wa al-‘Aqd, 

bukan sebagai ulama yang mutlak karena tidak wajib dipatuhi perintah dan 

perbuatan kecuali orang yang ma’s}u>m al-khata>’ (terjaga dari kesalahan) 

dalam ijtihadnya yang disebut dengan ulama mujtahid. 

Wa qila setuhune maknane ulul mari iku ratu lan wong kang nduweni 

hukuman, iki riwayat qaule Ibn Abbas ra. Ngendika sayyida Ali ibn Abi 

Thalib “haqqun ‘ala al-Imam an yahkuma bi ma anzala Allah wa yuaddi 

al-Amanah faida fa’ala dalik, fa haqqun ‘ala al-Ra’iyah an yasma’u wa 

ayuti’u. 73   
Poin (2) mengatakan bahwa kata uli>l amri yang dikehendaki adalah 

pemimpin dan orang yang berhak memutuskan perkara. Pendapat ini berasal 

dari riwayat Ibn Abas sebagaimana yang dikatakan oleh Ali yang artinya 

“Hak dari imam (pemimpin) adalah memberi keputusan atas dasar perintah 

Allah (kita>bulla>h dan sunnah Nabi SAW) dan menyampaikan amanat kepada 

yang berhak. Apabila seorang pemimpin melakukan hal demikian dalam 

pemerintahannya, maka dengarkanlah perkataannya dan patuhilah 

perintahnya”. 

Lan aweh isyaroh ing dalem iki ayat marang Adillah al-Fuqaha>’ al-
Arba’ah, pengendikane ati>’u> Alla>h isyaroh marang kitabullah, wa at}i>’u> 
al-Rasu>l isyaroh marang sunnah Rasulillah SAW, wa Ulul Amri isyaroh 

marang ijma’, fa in tana>za’tum isyaroh marang dalil qiyas. Meko cukup 
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kitab, sunnah, ijma’, qiyas iki patang perkoro wajib. Sopo wonge Munkir 
sewiji saikng papat meko kufur. Meko kinaweruhan saking iki setuhune 

Ulul Amri iku Ijma’ al-‘Ulama>’ krono ratu iku haqiqate prentahe metu 

saking ‘Ulama>’ al-Mujtahidi>n. 74     

Ayat ini memberi isyarat kepada dalil-dalil para imam mazhab yang 

empat. Kata at}i>’u Alla>h menunjuk pada kita>bulla>h (al-Qur’an), ati>’u al-

Rasu>l mengarah kepada sunah Nabi SAW, maksud Ulu>l Amri adalah ijma’ 

ulama, dan kata fa in tana>za’tum menunjuk pada qiya>s}. Oleh karena itu 

setiap orang wajib mengetahui ke empat aspek ini. Jika belum memahami, 

maka harus mengetahui maksud dari Uli>l Amri adalah pemimpin. Karena 

pemimpin pada hakikatnya perintah yang berasal darinya keluar dari ulama 

mujtahid. 

Maknal isyari : Tsumma i’lam setuhune artine ulul amri ing dalem 

haqiqate iku Masya>yikh al-Wa>silu>n lan ulama kang Ahl Tarbiyah al-
Muri>d. Krono ulul amrine murid iku gurune ingkang mejang lan ingkang 

narbiyah. Meko wajib ing atase murid arep miturut Tarbiyah al-Syaikh 
al-Mursyi>d al-Ka>mil li annahu> Ulul Amri. Meko anapun syaikh, fa Ulu 
Amrihi> al-Kita>b wa al-Sunnah, wajib miturut kitab lan sunnah. Li anna 
al-Tari>qa>h Muqayyadah bi al-Kita>b wa al-Sunnah. 75   

Dalam makna isyari, Sholeh darat memberi penjelasan mengenai 

kriteria seorang yang disebut sebagai ulu>l amri. Menurutnya, pada 

hakikatnya ulul amri secara hakikatnya adalah masya>yikh al-Was}>ilu>n dan 

ulama yang mendidik muridnya. Maksud dari Syaikh di sini adalah guru 

mursyid dari thari>qah, thari>qah merupakan akses menuju pemahaman al-

Qur’an dan hadist. 

Asbab al-Nuzul ini diturunkan kepada orang Yahudi yang sedang 

berselisih dengan orang munafik, kemudian mereka pergi menemui Ka’b Ibn 
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al-Asyraf untuk mengantarkan mereka ke hadapan Nabi Muhammad SAW. 

Setelah mereka mendatangi Nabi SAW, mereka membicarakan keluhan 

masalah yang dihadapi mereka. Mendengar keluh kesah mereka, akhirnya 

Nabi SAW memutuskan hukum yang memenangkan pendapat Yahudi. 

Karena orang munafik tidak terima dengan keputusan tersebut, mereka pergi 

mendatangi Umar bin Khatab berharap orang munafik menemukan 

keputusan yang memuaskan. Kemudian Ka’b mengatakan kepada Umar 

“Orang munafik ini tidak terima dengan keputusan yang telah diberikan Nabi 

SAW”, mendengar hal itu Umar pun menasehati munafik tadi untuk 

menerima keputusan tersebut. Akan tetapi, dia tetap egois dan tidak mau 

menerima keputusan Nabi SAW. Pada akhirnya, Umar masuk ke dalam 

rumahnya mengambil sebuah pedang dan memotong leher si munafik tadi. 

Dengan adanya kejadian tersebut, kemudian Allah menurunkan QS. Ali 

Imran: 59 dan memberi gelar kepada Umar sebagai “Umar al-Faru>q”.76  

Adapun korelasi antara Qs. Al-Nisa ayat 59 dengan nilai persatuan 

adalah menaati dan membuktikan ketaatannya kepada Allah, Rasul dan para 

pemimpin mereka. Tujuan dari menaati peraturan yaitu melindungi segenap 

hak dan kewajiban warga negara berdasarkan hukum yang telah diatur. 

Bersatu dalam hal memenuhi aturan yang telah ditetapkan pemimpin yang 

berhak mengatur dan membuat peraturan perundang-undangan.  

Menurut Sholeh Darat, ulil amri dapat berarti pemimpin wilayah, 

ulama setingkat mujtahid, dan orang yang berhak memutuskan perkara. Jika 
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melihat konteks Indonesia, definisi yang pertama ulil amri diartikan yaitu 

pemimpin wilayah dapat kita pahami maksud dari pemimpin wilayah adalah 

presiden, gubernur, walikota, bupati dan sebagai. Kedua, ulil amri dipahami 

sebagai ulama yang setingkat mujtahid di Indonesia bisa dikatakan sebagai 

MUI, Kementerian Agama ataupun DPR selaku pemegang kekuasaan 

membentuk UU. Adapun yang ketiga ulil amri dipahami sebagai seorang 

pemimpin yang berhak memutuskan perkara bisa dikatakan sebagai 

Mahkamah Konstistusi, Lembaga Kehakiman, Komisi Yudisial, dan 

Mahkamah Agung. Jadi menurut penulis, dalam pemikiran Sholeh Darat 

sudah terbentuk konsep trias politica yang terdiri dari legislatif, eksekutif, 

dan yudikatif.  

O. Ali Imran ayat 159 

هُمْ فابِماا راحْْاةٍ مِنا الِلََِّ  مُْ والاوْ كُنْ ا فاا ا غالَِ ا الْقالِْ  لانْ فاضُّوا مِنْ حاوْلِ َا فااعْفُ عان ْ  لنِْ ا لَا

لِ  مُْ واشااوِرْهُمْ فِ الأمْرِ فاإِذاا عازامْ ا ف ات اواكَّلْ عالاى الِلََِّ إِنَّ الِلََّا يَُِ ُّ الْمُت اواكهِ  ينا وااسْت اغْفِرْ لَا

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-

Nya”. 

Lan podo amriho rembugan siro Muhammad marang konco niro mukmin 

kebeh ing dalem sekabehane perkoro niro kabeh, perkoro perang utawa 

liyane. Krono ono mbagusaken atine wong mukmin kabeh lan supoyo den 

nut siro Muhammad. 77  

Shalih Darat menafsirkan ayat tersebut adalah sebagai berikut: Ayat ini 

mencontohkan untuk berbuat musyawarah seperti yang dilakukan Nabi 
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SAW, dia selalu bermusyawarah setiap menghadapi permasalahan. Dalam 

hal pemutusan perkara harus didasari dengan lemah lembut, penuh 

kepasrahan, dan bijaksana.  

Kelawan sebab Rahmatilla>h lan Taufi>qilla>h meko dadi biso lemes siro 

Muhammad lan dadi biso ngapuro siro marang mukmin kabeh. Meko ono 

welas atine menungso marang ba’d} al-Insa>n iku ‘Ain Rahmatillla>h lan 

Taufi>qilla>h ora kok dzate menungso iku duwe rohmat ora. Lamun ono 

siro muhammad iku duwe kelakuan keras, atos atine, olo pakertine ora 

nduwe ngapuro marang kelakuane mukmin, yekti podo bubar mlayu 

mukmin podo ngadohi marang siro. 78  

Seseorang bisa mewujudkan nilai-nilai tersebut atas karunia, rahmat, 

dan pertolongan dari Allah SWT. Hal tersebut seperti pemberian Allah 

kepada Nabi SAW, sehingga dia dapat berlaku lemah lembut, mempunyai 

budi pakerti yang luhur, dan pemaaf. Kalau saja tidak diberikan rahmat dan 

pertolongan dari Allah, niscaya orang-orang akan menjauh dan menghindar. 

Tsumma Qa>la fa’fu ‘anhum tegese ngapuroho siro yo Muhammad ig 

keluputane wong mukmin kabeh ojo siro tutuh-tutuh lan ojo siro oleh-

olehake kaluputane. Lan nyuwuno siro yo Muhammad ing mukmin kabeh 

nyuwun ngapuro marang Allah, supoyo ngapuuro Allah ing mukmin 

kabeh. Lan malih amriho rembugan siro yo Muhammad marang qoum iro 

kabeh ing dalem barang kang ora ono wahyune saking Allah saking 

perkoro jihad utawa perkoro dunyawiyah kmbagusaken atine wong 

miukmin kabeh. Anapun perkorone agomo mengkoora hajat kelawan 

musyawarah krono wus tumurun wahyu min Alla>h. 79  

Kata  ْفااعْفُ عان ْهُم mempunyai arti “Maafkanlah hai Muhamad atas 

kesalahan dan perbuatan orang-orang mukmin padamu”. Janganlah kau 

sebar luaskan kesalahan mereka,  janganlah kau sebut-sebut kesalahan 

mereka, dan mintalah ampun untuk mereka. Selain itu, ayat ini 

memerintahkan untuk bermusyawarah dalam urusan dunia dan agama. 

Dalam urusan dunia, perlu adanya musyawarah bersama, sedangkan urusan 
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agama tidak perlu ada musyawarah karena urusan agama sudah diatur oleh 

wahyu yang diturunkan dari Allah kecuali permasalahan yang belum 

dijelaskan di dalamnya. 

“Krono setuhune kanjeng Nabi SAW iku musawaroh perkorone 

boyongane perang Badar, lan musyawaroh nalikane arep perang Uhud 

lan peramg Khandaq lan liya-liyane ing hale perkarane pernag iku 

perkarane agomo”. 80  

Aktualisasi musyawarah pernah dicontohkan oleh Nabi SAW saat 

sebelum melakukan perang Badar dan perang Uhud, dia bermusyawarah 

dengan para sahabat mengenai siasat, taktik dan segala hal yang berkaitan 

dengan perang. 

Mulo ngendika Imam ‘Ali ibn Abi Thalib “Wajhah al-Istisya>rah ‘Ain al-
Hida>yah wa qad khatara man istaghna bi ra’yi >hi> wa al-Tadbi>r qabl al-
‘Amal yu’minuka min al-Nadm”. Qa lat ‘Aisyah ra “Ma> raaitu raju>llan 
aktsaru istisya>ratan li al-Rija>l min Rasu>lilla>h SAW. 81  

Sholeh Darat mengutip perkataan dari Ali ibn Abi Thalib, yang artinya 

“Musyawarah adalah ‘Ain al-Hida>yah, barangsiapa menggunakan akalnya 

dan tadabbur sebelum melakukan suatu perbuatan, maka hal itu dapat 

memberi rasa aman dari penyesalan”. Selain itu, menukil dari perkataan 

Aisyah Ra. Yang artinya” Saya tidak pernah melihat seorangpun yang 

banyak musyawarahnya kecuali Rasulullah SAW”. 

Maknal Isyari : Setuhune saben-saben lemes, welas ingkang cukul S}ag}i>r 
ing dalem atine mukminin iku meko ‘Ain al-Rahmah Allah lan Nati>jah 
Lutf Alla>h marang kawulane ora saking dzate menungso mukmin iku 

duwe welas ora. Allah nurunaken rahmate ora saking rohmate iro dewe 

ora, krono lamun ono rohmane Muhammad iku saking dewe meko ora 

sah minnatulla>h marang kanjeng Nabi Muhammad SAW. 82  
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Ma’nal isyari: setiap yang lemah lembut itu berbuah dalam hati orang-

orang mukmin disebut dengan ‘Ain al-Rahmatilla>h dan merupakan hasil dari 

rahmat Allah kepada para hamba-Nya. Rasa lemah lembut tersebut bukan 

berasal dari diri manusia, akan tetapi merupakan pemberian dari Allah 

sebagai pancaran dari sifat kasih sayang-Nya kepada manusia. Sebagai 

penegasan sifat al-Rahma>n dari Allah dengan melimpahkan rahmat-Nya 

kepada hamba-Nya, maka Allah menurunkan ayat ini. 

“Meko setuhune ati ingkang Ma’fu lan ingkang G}afu>r iku 

mencorong kelawan nure sifat ‘Afw Alla >h lan Mag}firah Alla>h, meko 

wong kang mengkono iku mau aman kapercayan ing dalem musyawaroh 

ing dalem sekabehane perkoro”. 83   

Orang yang mempunyai rasa pemaaf, yang selalu memaafkan 

kesalahan orang lain dan mau untuk bermusyawarah, maka sungguh dalam 

diri orang tersebut terpancar cahaya sifat ‘Afwa Allah (Maha Pemaaf) dan 

sifat G}afu>r Allah (Maha Pengampun). Efek dari sifat inilah membuat orang 

tersebut mendapatkan kepercayaan orang banyak dan dapat dipercaya dalam 

segala hal. 

Meko artine iki ayat ya Muhammad musyawaroh siro ing wong kang 

Arba>b al-Qulu>b al-Munawwarah al-Mulhammah min Alla>h, supoyo 

onoho rembuge ati niro ya Muhammad ingkang miturut lan peningal ati 

niro ingkang munawwarah kelawan Nu>r al-Wahy iku den ta’ki >di 
kelawan rembuge lan peningali ati ingkang mencorong kelawan Nu>r 
Ilha>m. 84   

Dalam bermusyawarah, hendaknya mendasarkan pada wahyu (aturan 

agama) yang nantinya diperkuat dengan hasil musyawarah bersama sesuai 

kesepakatan. Apabila dua aspek tersebut menyatu, maka akan menghasilkan 

Nu>r Ilha>m. Dari Nu>r Ilha>m ini akan mendekatkan pada hasil yang lebih 
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mengenai dari agama dan tidak menyimpang darinya. Selain itu, Nu>r Ilha>m 

ini menjadikan orang mempunyai kepasrahan dan rasa saling menghormati 

serta saling menerima satu dengan yang lain. 

Utawi maknane tawakkal iku masrahaken Umu>r al-Ila>hiyah ingkang ora 

ono bisa nguwasani liyane Allah SWT den pasrahaken marang Allah 

SWT. Inna Alla>h yuhibbu al-Mutawakkili>n tegese setuhune Allah iku wus 

ngasihi ing wong kang Majdub bi al-‘Ina>yah kelawan keparingan Taufi>q 
al-Mahabbah, keparingan taufi>q kelawan nejo metu saking Hija>b al-
Wuju>d krono arah wus}u>l ila> al-Mahbu>b. 85  

Adapun yang dinamakan tawakal (kepasrahan) adalah menyerahkan 

segala perkara yang tidak bisa menguasai dan mampu mengatasinya kecuali 

Allah SWT. Kepasrahan tersebut ditandai dengan mengeluarkan 

permasalahan yang dihadapi (ada) dengan kesungguhan pasrah kepada 

Allah.  

Ayat pertama relevan dengan nilai sila kerakyatan, di dalamnya 

memerintahkan untuk bermusyawarah berdasarkan kearifan dan 

kebijaksanaan sesuai isi yang tercantum dalam materi empat pilar. Dalam 

ayat tersebut, Sholeh Darat membahasakan kearifan dan kebijaksanaan 

dengan sikap yang didasari rasa lemah lembut, penuh kepasrahan, dan 

kebijaksanaan.  

Ayat di atas juga mempunyaikaitan dengan sila kemanusiaan yang 

berisi mengenai penegasan bahwa bangsa Indonesia adalah negara yang 

merdeka, bersatu, dan berdaulat menuju kekeluargaan dan menjujung tinggi 

hak asasi manusia berdasarkan nilai-nilai keadilan dan keadaban. 
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P. Al-Nisa ayat 59 

ا الَّذِينا آمانُوا أاطَِعُوا الِلََّا واأاطَِعُوا الرَّسُولا واأوُلِ الأمْرِ مِنْكُمْ فاإِنْ ت اناازاعْتُمْ فِ شا  يْءٍ ف ارُدُّوهُ يَا أاي ُّها

رٌ واأاحْسانُ تَاْوِيلا إِلَا الِلََِّ واالرَّسُولِ  ْ َ تُمْ تُ ؤْمِنُونا بِلِلََِّ واالَْ اوِِْ اآخخِرِ ذالِ َا خا  إِنْ كُن ْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. 

Hei mukmin kabeh podo mbuktiho siro kabeh ing prentahe Allah lan podo 

mbuktiho siro kabeh ing prentahe rosul lan prentahe ratu saking ratu niro 

mukmin. Tatkalane prentah ratu ing siro kabeh kelawan tongat Allah lan 

tongat rosul. meko lamun podo suloyo siro ya Mujtahid kabeh ing dalem 

suwiji-suwiji masalah, meko balekono siro kabeh ing sewiji-wiji marang 

kita>bulla>h lan marang sunnati rasulillah. 86  

Kandungan dari ayat ini memerintahkan untuk memenuhi dan 

membuktikan ketaatan kepada Allah SWT, rasul-Nya, dan para pemimpin. 

dalam penafsirannya ini, Sholeh Darat mengartikan ulu>l amri dengan kata 

“ratu”. Kita tahu kata ratu dapat kita pahami sebagai pemimpin yang 

memegang kekuasaan nomor satu pada suatu wilayah. Jika terjadi 

perselisihan pada sebuah masalah, maka para mujtahid mengembalikan 

urusan mereka kepada kita>bullah dan sunnah rasul SAW. 

Tatkalane wus prentah Allah marang ratu-ratu kabeh den prentahi 

kelawan adil ing dalem ahkame meko nuli prentah Allah marang poro 

ra>’iyah kabeh kepurih miturut marang prentahe ratu sak jerone 

ngelakoni prentahe Allah lan Rasulillah. Tegese prentahe ratu ingkang 

ora nulayani ing prentahe Allah wa Rasulillah iku inkang wajib 

dibekteni. 87  

Ketaatan kepada pemimpin sebatas tidak menyalahi aturan dalam 

kita>bulla>h dan sunnah Nabi SAW. Pemimpin juga diperintahkan untuk 
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berbuat adil dalam menjalankan pemerintahannya dan adil dalam hal 

memutuskan perkara. Oleh sebab itu, perintah untuk menaati pemimpin 

wajib dilaksanakan. 

Utawi maknane ulul amri iku podo suloyo oro ulama mufasiri>n. Ngendika 

ibn Abbas setuhune maknane ulul amri iku ulama al-Mujtahidi>n ingkang 

kongang istinba>t al-Ahka>m min na>s} al-Qur’an wa al-Sunnah lan yoiku 

den arani ulama Ahl ha>l wa al-‘Aqd. Ora kok mutlaq al-Ulama >’ ora. 

Krono ora ono wong kang wajib den turuti pengendikane lan lakune 

anging wong kang ma’s}um> al-Khata >’ ing dalem ijtahade yoiku ‘Ulama al-
Mujtahidi>n. 88   

Dalam memberikan arti dari ulil amri, Sholeh Darat menukil dari 

beberapa pendapat diantaranya: (1) menurut Ibn Abas, ulul amri merupakan 

ulama yang mempunyai kedudukan setingkat mujtahid. Mereka mempunyai 

wewenang untuk beristinbat hukum yang berasal dari pemahaman al-Qur’an 

dan hadits. Ulama ini biasa disebut dengan ulama Ahl al-Ha>l wa al-‘Aqd, 

bukan sebaagai ulama yang mutlak karena tidak wajib dipatuhi perintah dan 

perbuatan kecuali orang yang ma’s}um al-khata>’ (terjaga dari kesalahan) 

dalam ijtihadnya yang disebut dengan ulama mujtahid. 

Wa Qi>la setuhune maknane ulul mari iku ratu lan wong kang nduweni 

hukuman, iki riwayat qaule Ibn Abbas ra. Ngendika Sayyid Ali ibn Abi 

Thalib “Haqqun ‘ala al-Ima>m an yahkuma bi ma> anzala Alla>h wa yuaddi> 
al-Amanah faid}a fa’ala d }a>lik, fa haqqun ‘ala al-Ra>’iyah an yasma’u > wa 
yuti’u >. 89  

Poin (2) mengatakan bahwa kata ulil amri yang dikehendaki adalah 

pemimpin dan orang yang berhak memutuskan perkara. Pendapat ini berasal 

dari riwayat Ibn Abas sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Ibn Abi Thalib 

yang artinya “Hak dari imam (pemimpin) adalah memberi keputusan atas 

dasar perintah Allah (kita>bulla>h dan sunnah Nabi SAW) dan menyampaikan 
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amanat kepada yang berhak. Apabila seorang pemimpin melakukan hal 

demikian dalam pemerintahannya, maka dengarkanlah perkataannya dan 

patuhilah perintahnya”. 

Lan aweh isyaroh ing dalem iki ayat marang Adillah al-Fuqaha>’ al-
Arba’ah, pengendikane ati>’u Alla >h isyaroh marang kita>bulla>h, wa ati>’u 
al-Rasu>l isyaroh marang sunnah Rasulillah SAW, wa ulul amri isyaroh 

marang ijma’, fa in tana>za’tum isyaroh marang dalil qiya>s. Meko cukup 

kitab, sunnah, ijma’, qiyas iki patang perkoro wajib. Sopo wonge munkir 
sewiji saking papat meko kufur. Meko kinaweruhan saking iki setuhune 

ulul amri iku ijma’ al-Ulama>’ krono ratu iku haqiqate prentahe metu 

saking Ulama>’ al-Mujtahidi>n. 90     

Ayat ini memberi isyarat kepada dalil-dalil para imam mazhab yang 

empat. Kata at}i>’u Allah menunjuk pada kitabullah (al-Qur’an), at}i>’u al-

Rasu>l mengarah kepada sunah Nabi SAW, maksud ulu>l amri adalah ijma’ 

ulama, dan kata fa in tana>za’tum menunjuk pada qiya>s. Oleh karena itu 

setiap orang wajib mengetahui ke empat aspek ini. Jika belum memahami, 

maka harus mengetahui maksud dari ulil amri adalah pemimpin. Karena 

pemimpin pada hakikatnya perintah yang berasal darinya keluar dari ulama 

mujtahid. 

Pendapat lain mengatakan ulil amri adalah seluruh sahabat nabi SAW, 

berdasarkan hadis Nabi SAW yang mengatakan bahwa sahabat Nabi SAW 

bagaikan bintang-bintang yang wajib dipatuhi.  

Dalam makna isyari, Sholeh Darat memberi penjelasan mengenai 

kriteria seorang yang disebut sebagai ulul amri. Menurutnya, pada 

hakikatnya ulul amri secara hakikatnya adalah masya>yikh al-Wa>silu>n dan 

ulama yang mendidik muridnya. Maksud dari Syaikh di sini adalah guru 
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mursyid dari t}ari>qah, t}ari>qah merupakan akses menuju pemahaman al-

Qur’an dan hadis.91 

Asbab al-Nuzul ini diturunkan kepada orang Yahudi yang sedang 

berselisih dengan orang munafik, kemudian mereka pergi menemui Ka’b Ibn 

al-Asyraf untuk mengantarkan mereka ke hadapan Nabi Muhammad SAW. 

Setelah mereka mendatangi Nabi SAW, mereka membicarakan keluhan 

masalah yang dihadapi mereka. Mendengar keluh kesah mereka, akhirnya 

Nabi SAW memutuskan hukum yang memenangkan pendapat Yahudi. 

Karena orang munafik tidak terima dengan keputusan tersebut, mereka pergi 

mendatangi Umar bin Khatab berharap orang munafik menemukan 

keputusan yang memuaskan. Kemudian Ka’b mengatakan kepada Umar 

“Orang munafik ini tidak terima dengan keputusan yang telah diberikan Nabi 

SAW”, mendengar hal itu Umar pun menasehati munafik tadi untuk 

menerima keputusan tersebut. Akan tetapi, dia tetap egois dan tidak mau 

menerima keputusan Nabi SAW. Pada akhirnya, Umar masuk ke dalam 

rumahnya mengambil sebuah pedang dan memotong leher si munafik tadi. 

Dengan adanya kejadian tersebut, kemudian Allah menurunkan QS. Ali 

Imran: 59 dan memberi gelar kepada Umar sebagai “Umar al-Faru>q”.92  

Poin ke 2 ada kecocokan dengan nilai sila kerakyatan yaitu jika terjadi 

perbedaan pendapat maka diperintahkan untuk mengembalikan persoalan 

tersebut kepada Allah dan rasul-Nya (al-Qur’an dan hadits). Kaitannya 

dengan ulil amri, jika terjadi perselisihan diserahkan kepada pemimpin (bisa 
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badan legistlatif, eksekutif, maupun yudikatif) dengan jalan musyawarah 

yang bersifat demokrasi.   

Q. Ali Imran ayat 180 

راً لَاُ  ْ َ هُمُ الِلََُّ مِنْ فاضْلِهِ هُوا خا َّ الَّذِينا ي ابْخالُونا بِاا آتَا َُطاوَّقوُنا ماا والا يَاْسابَا مُْ سا مْ بالْ هُوا شارٌّ لَا

بِيرٌ  ُ بِاا ت اعْمالُونا خا لِلََِِّ مِيرااثُ السَّمااوااتِ واالأرْضِ واالِلََّ لُوا بهِِ ي اوْاِ الْقِاَاماةِ وا  بَاِ

Artinya: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 

harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, 

bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 

kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan 

(yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 

Ayat di atas mempunyai kaitan dengan keadilan sosial adalah 

menghindari sifat bakhil. Sholeh Darat mengatakan bahwa sifat bakhil 

merupakan sifat yang buruk. Dia menggambarkan sifat bakhil sebagai seekor 

ular, besok pada hari kiamat orang yang bakhil akan dibebankan pada 

lehernya dari kekayaan miliknya sebab sifat kebakhilannya. Adapun yang 

dinamakan dengan bakhil adalah mencegah untuk berbuat kebaikan dan 

meninggalkan perbuatan yang mendatangkan kemanfaatan.93 

Sholeh darat mencantumkan saba>b al-Nuzu>l dari ayat ini dari berbagai 

pendapat diantaranya: (1) mengutip dari perkataan ibn Mas’u>d dan  ibn Abas 

bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang tidak mau 

mengeluarkan zakat yang menjadi tanggungan wajib mereka untuk 

mengeluarkan zakat. (2) menurut pendapat al-Zuja>j, ayat ini diturunkan 

berkaitan peristiwa orang Yahudi yang menyembunyikan sifat-sifat Nabi 
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Muhammad SAW seperti yang telah disebutkan dalam kitab Taurat. Dari ke 

dua pendapat ini, Sholeh Darat lebih condong kepada pendapat yang pertama 

sesuai kesepakatan ulama.94 

Setuhune bukhl iku ngalamat syaqa>wah, utawi maknane fad}l iku arto. 

Meko tatkalane kumed wong iku ing artane meko dadi iku arta iku olone 

sewiji-wiji. Lan tatkalane sakha> (loman) wong iku kelawan artane meko 

ono arta iku mbagus-bagusi sewiji-wiji. Mengko semangsane ono siro 

mengko dadi sa’a>dah, meko semangsane sa’a>dah meko dadi ahli Jannah. 

Meko semongso ono bukhl meko ono syaqa>wah, mengko semangsane 

syaqa>wah meko dadi ahli al-Na>r. 95  

Makna isyari: sifat bakhil merupakan sifat tercela (membuat celaka). 

Maksud dari kata fadl adalah harta, apabila seseorang bakhil terhadap 

hartanya, maka hartanya akan menjadi tidak baik. Sebaliknya, jika dia 

bersikap dermawan dengan hartanya, maka harta tersebut dapat memberi 

kebaikan dan manfaat. Sifat dermawan ini sebagai tanda orang yang 

beruntung dan berhak mendapatkan balasan berupa surga. Berbeda dengan 

bakhil, orang yang mempunyai sifat bakhil, maka balasannya bagi dia adalah 

neraka. Orang yang cinta terhadap hartanya, akan menumbuhkan sifat-sifat 

tercela seperti bakhil, hasad, rakus, dan permusuhan. 

Dari penjelasan dari pemikiran Sholeh Darat di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa sifat dermawan menjadi pintu untuk mewujudkan 

keadilan sosial dalam masyarakat dan memberi kemaslahatan bagi 

kehidupan. Kecaman terhadap sifat bakhil yang dapat berujung pada 

kerusakan, ketidakadilan, bahkan dapat mengantarkan orang yang bakhil ke 

dalam neraka. 
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Asba>b al-Nuzu>l : Tatkalane temurun ayat man zallad}i> yuqrid>allaha 
qard>an hasanan al-A>yah, meko podo ngucap Yahudi kabeh “Opo to bener 

setuhune Ila>h Muhammad iku jaluk utang marang ingsun meko nyoto yen 

setuhune Ila>h Muhammad iku feqir, ing hale muha>l lamun ono faqi>ran”. 

Meko nyoto Ila>h Muhammad kok ora jaluk utang, meko kapan-kapan 

mengkono tetep nggorohi Muhammad”. Krono akhbar-akhbar barang 

kang muha>l, meko naliko mengkono tumurun iki ayat. 96  

Adapun asba>b al-Nuzu>l ayat di atas adalah: ketika turun ayat man 

z}allad}i> yuqrid}alla>ha qard}an hasanan dan seterusnya, orang Yahudi yang 

berucap kepada Nabi Muhammad SAW “Apa benar bahwa Muhammad 

meminta hutang padaku, kalau benar itu artinya Tuhan Muhammad adalah 

faqi>r”. Tidak mungkin Tuhan Muhammad mempunyai sifat faqir, untuk 

membantah argumen orang Yahudi, maka turunlah ayat di atas.  

Ayat pertama yang tercantum (Qs. Ali Imran ayat 180) berisi tentang 

dorongan untuk menghindari sifat bakhil. Menurut pandangan Sholeh Darat, 

sifat bakhil merupakan suatu tindakan yang tercela. Dia menganggap makna 

dari kata fadl adalah harta, jadi ayat ini melarang untuk berbuat bakhil dan 

terlalu mencintai harta. Kaitannya dengan sila keadilan sosial, sifat bakhil 

dapat mempengaruhi kehidupan untuk menuju keadilan sosial.  

Menurut penulis, refleksi dari sifat bakhil dengan fenomena di 

Indonesia saat ini bisa diibaratkan sifat bakhil sebagai tindakan KKN 

(korupsi, kolusi, dan nepotisme). Banyaknya terjadi korupsi di Indonesia 

berdampak pada tidak rata dalam penerapan keadilan sosial. Sebab, hanya 

pemegang kekuasaan yang mengatur peredaran keuangan sebagai jalan 

memperkaya diri. Fenomena ini terbalik dengan nilai keadilan sosial karena 

terjadi ketimpangan sosial. Jadi, salah satu jalan menegakkan keadilan sosial 
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dengan sikap menghindari sifat bakhil dan melakukan pemerataan kepada 

semua elemen masyarakat. 

Selain itu, pembayaran pajak dan pemberdayaan zakat menjadi jalan 

untuk mewujudkan keadilan sosial. 

R. Al-Nisa ayat 58 

تِ إِلَا  اَْكُمُوا بِلْعادْلِ إِنَّ الِلََّا إِنَّ الِلََّا يَاْمُركُُمْ أانْ تُ ؤادُّوا الأماانَّا مْتُمْ ب ايْنا النَّاسِ أانْ   أاهْلِهاا واإِذاا حاكا

َعًا باصِيراً ُّكُمْ بهِِ إِنَّ الِلََّا كاانا سَاِ  نعِِمَّا ياعِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”. 

Setuhune Allah SWT iku wus prentah ing siro kabeh ya mukminin ing 

yento nekaaken lan balekaken ing titipan marang wong kang enduweni 

amanat. Lan tatkalane nhukumi siro kabeh ing antarane menungso akeh 

meko prentah Allah ing siro kabeh ing yento ngukumono siro kabeh 

kelawan adil. Setuhune Allah iku bagus-baguse wong kang mituturi ing 

siro kabeh lan yokiu pitutur nekaaken ing amanat lan pitutur hukum 

kelawan adil. Allah SWT iku dzat kang ngrungu barang kang den 

ucapaken menungso kabeh lan ingkang ningali kelawan barang kang den 

lakoni menungso kabeh. 97  

Allah memerintahkan untuk memberikan dan mengembalikan titipan 

yang diberikan kepada seseorang, serta perintah untuk berbuat adil dalam 

memberi setiap keputusan. Ketahuilah bahwa Allah zat yang mendengar apa 

yang didengar manusia, dan Dia Maha Melihat apa yang dilakukan manusia. 

Ayat ini berlaku untuk umum, bagi semua kalangan tidak hanya berlaku 

pada pihak tertentu atau lapisan masyarakat. 
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Ayat ini diturunkan kepada Utsma>n ibn T}alhah saat itu diberi kunci 

Ka’bah oleh Rasulullah SAW sebagai juru kunci. Menjelang kematiannya, 

kunci tersebut diserahkan kepada saudara laki-laki Utsman yang bernama 

Syaibah ibn Talhah menjadikannya sebagai juru kunci ka’bah pengganti 

utsman. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini duturunkan kepada wulah 

al-Amri (raja dan hakim) sebab melihat dari ayat wa iz}a> hakamtum baina al-

Na>s seterusnya. Ayat tersebut (wa iz}a sampai seterusnya) berisi mengenai 

perintah kepada raja dan hakim untuk bertanggung jawab, menyampaikan 

amanat, dan memberikan hak-hak kepada orang yang berhak menerima 

dalam wilayah kepemimpinan mereka.98  

Wa Qi>la setuhune iki ayat iku ngumum ing dalem sekabehane amanat 

ingkang wus den pikul dene menungso kabeh. Lan den dum iki amanat 

ing atase telung perkoro, kang dingin ngrekso amanat ing dalem ‘iba>dah 
Alla>h yoiku ngelakoni ma’mu >ra>t lan ngedohi ing manhiya>t. Utawi kaping 

kapindo iku ngrekso amanat ing dalem awake dewe yoiku ngrekso 

peparinge Allah ingkang ono ing dalem siro saking piro-piro angguto. 

Meko amanah al-Lisa>n iku ngrekso saking goroh, g}i>bah lan nami>mah. 

Lan amanah al-‘Ain ngrekso ngedohi maksiyat wa g}airu d}a>lik ningalono 

siro ing kitab Minha>j al-‘A>bidi>n li Imam al-G}aza>li. 99  
Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa penurunan ayat ini bersifat 

umum terkait dengan seluruh amanat yang telah dibebankan kepada 

manusia. Amanat terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) amanat yang berkaitan 

dengan ibadah kepada Allah. Amanat jenis ini dilaksanakan dengan 

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi perbuatan yang dilarang oleh 

Allah. (2) amanat terhadap diri sendiri. Maksudnya ialah menjaga semua 

nikmat yang telah diberikan dan dilimpahkan kepada manusia berupa 
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anggota badan. Amanat lisan tidak berbuat ghi>bah, berkata bohong, dan 

nami>mah. Amanat mata dengan tidak menggunakannya untuk maksiat. 

Sholeh Darat memberikan keterangan, untuk lebih lengkap bisa dibaca 

dalam kitab Minha>j al-‘A<bidi>n karya Imam al-Ghaza>li.  

Lan kaping telune iku arep ngrekso amanah al-‘Abd marang sekabehane 

menungso. Meko wajib mbalekaken titipan lan kelebu ing dalem iki 

dunduman opo wajibe nuhoni taker lan timbang. Ora ngedhohiraken 

alane menungso lan wajib arep adil ing dalem hukume. 100  

Untuk jenis amanat pada bagian (3) adalah amanat sebagai hamba. 

Amanat ini dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah wajib 

mengembalikan titipan, berbuat adil dalam takaran saat menimbang barang, 

tidak menyebarluaskan kejelekan orang lain. Selain itu, seseorang juga wajib 

berbuat keadilan dalam hal memberi keputusan, wajib bagi orang alim untuk 

memberi petunjuk jalan kebenaran kepada orang awam, dan menjaga aurat 

dari pandangan orang yang haram untuk melihatnya.  

Mengenai esensi ayat di atas berisi tentang perintah menyampaikan 

amanat kepada orang yang berhak menerimanya. Sholeh Darat membagi 

amanat menjadi tiga yaitu amanat kepada Allah, amanat kepada diri sendiri, 

dan amanat sebagai hamba. Jika dikaitkan dengan nilai sila keadilan sosial 

dapat ditemukan titik temu. Seseorang yang diberi amanat harus 

mengembalikan dan menyampaikan amanat tersebut kepada penerimanya, 

bukan merubah atau menyelewengkan amanat. Misal, seorang pejabat diberi 

amanat mengurus keuangan bukanlah melakukan korupsi atau seorang 
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pegawai yang mempunyai tugas mengajar di sekolah bukanlah membolos, 

dan sebagainya. 

Penjabaran pembagian amanat menurut Sholeh Darat bila dikaitkan 

dengan fenomena sekarang ini adalah: 

1) Amanat kepada Allah, amanat ini berkaitan dengan pelaksanaan 

keagamaan seseorang yaitu melaksanakan perintah Tuhannya dan 

menjauhi larang daru Tuhannya. Dia senantiasa melaksanakan ritual 

sesuai kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 

2) Amanat diri sendiri, berkaitan dengan menjaga nikmat yang telah 

diberikan kepada diri sendiri. Misal, tidak melakukan dusta. Contoh 

kecil dusta adalah perbuatan menyelewengkan amanah, berbuat 

kecurangan, nepotisme, dan sebagainya. 

3) Amanat sebagai hamba berkaitan dengan sikap terhadap sesama 

makhluk, misal menyerahkan titipan, berbuat adil kepada semua 

orang, dan tidak berbuat curang dalam timbangan. 

Selain berisi mengenai nilai perintah untuk memenuhi amanat dan 

berbuat keadilan (sila keadilan sosial), ayat ini berisi mengenai menjujung 

tinggi nilai hak asasi manusia (sila kemanusiaan) sesuai pemahaman ayat 

yang telah dijelaskan Sholeh Darat  saat menyebut wa iz}a> hakamtum baina 

al-Na>s seterusnya. 
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S. Al-Nisa ayat 135 

اءا لِلََِِّ والاوْ عالاى أانْ فُسِكُمْ أاوِ  يْنِ واالأقْ رابِينا  يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا كُونوُا ق اوَّامِينا بِلْقِسْطِ شُهادا الْواالِدا

ا فالا ت اتَّبِعُوا الَْاواى أانْ ت اعْدِلُوا واإِنْ ت الْوُوا أاوْ ت ُ  عْرضُِوا فاإِنَّ الِلََّا  إِنْ ياكُنْ غانِا ا أاوْ فاقِيراً فاالِلََُّ أاوْلَا بِِِما

بِيراً  كاانا بِاا ت اعْمالُونا خا

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 

atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 

Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 

maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 

kerja”. 

Dalam tafsir Faid al-Rahman disebutkan sebagai berikut:  

Lan podo netepi sio kabeh kelawan adil lan alih ono siro kan iku podo 

nekseni siro kabeh kelawan haq ing hale ingkang ikhlas lan ojo ono 

g}ard} sewiji-wiji senajan iku madhorot. Lan nekseni siro kabeh kelawan 

yento iqra>r siro kelawan haq lan ojo ngumpetaken siro ing hak dumeh 

bakal madhoroti awak Iro. Ojo podo madu senajan ono topo syahadah 

(kesaksian)  iku madhoroti ing atase bapak biyung iro lan kurobat iro, 

neksenono siro kelawan haq lan kelawan adil lamun ono masyhu>d 

‘alaih iku sugi utowo fekir meko sekseni kelawan adil. Mengko ojo 

manut siro kabeh ing hawa niro ing dalem olehe siro nekseni kelawan 

yento demen siro ing goni krono ridone lan demene g}ani maring siro, 

utowo krono alas siro ing fekir. Mulane den cegah siro arang anut 

bahwa niro krono supoyo ngaja nyimpang lan memo saking haq. Qi>la: 

setuhune iki ayat muttas}il kala>m al-Sabi>q fi> nusyuz supaya podo nekani 

kelawan hak lan nekseni kelawan hak ing Dalem perkorone zaujine 

(suami). 101  

Ayat memberi intruksi untuk berbuat adil tanpa memandang latar 

belakang seseorang, semua harus diperlakukan secara adil dengan memenuhi 

hak-hak mereka. Perbuatan adil tersebut baik kepada diri sendiri, kedua 

orang tua, maupun kerabat. Sholeh Darat menganggap ayat ini masih ada 

kaitannya dengan masalah nusyuz suami istri. Ada pendapat lain, 
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menyatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan seseorang yang berharap 

mengharapkan hasil pahala dunia saja. Maka, dia diperintahkan untuk 

berbuat kebaikan dalam segala tingkah lakunya tidak didasari dari hawa 

nafsunya. 

Dia memberi suatu keterangan dengan menukil dari pendapat Ibn Abas 

sebagai berikut: 

Qa>la Ibn Abas ra. Onoho siro kabeh ya mukmin iku podo jenengono 

kelawan adil ing adalem sekabehane syaha>dah mad}arah ing wong kang 

hale syuhada >’ Lilla>h, tegese podo neksenono siro kabeh kelawan li wajh 
Alla>h ojo krono g}ard} sewiji-wiji. Senajan madhorote ing atase awak iro 

utowo ing atase wong tuwo niro loro. Lan ojo pisan-pisan manut siro 

kabeh ing hawa, supoyo biso adil siro. Krono kang aran adil iku wong 

kang podo ninggal hawane. Semongso-mongso nuruti hawane mengko 

ora adil, lan malih ojo pisan-pisan siro kabeh podo ngowaih tegese 

podo nekseni ingkang ora kelawan haq. Lan ojo pisan-pisan siro kabeh 

podo mengo saking nekseni, tegese ojo ngumpetaken syaha>dah. 102   

“Wahai orang mukmin berbuat adil kamu sekalian supaya bersaksi 

kepada Allah dengan didasari tulus karena Allah bukan karena ada tujuan 

yang lain”. Yang dimaksud dengan adil adalah orang yang berbuat sesuatu 

bukan atas dasar hawa nafsunya. Apabila dalam setiap perbuatannya, 

seseorang mendasarkannya pada hawa nafsunya, maka dia tidak berbuat adil. 

Dalam hal memberi kesaksian, harus memberi keterangan sesuai dengan 

fakta bukan memberi informasi yang dibuat-buat dan menyembunyikan fakta 

yang terjadi.  

Makna isyari dari ayat di atas  sebagai berikuit : 

Fi qaulihi ta’ala syuhada Lillah iku aweh isyarah marang wong awam 

mukminin den prentah Ing yento onoho mukmin kabeh podo nekseni Ing 

Allah kelawan tauhid lan wahdaniyah tegese kelawan adil lan kelawan 

jejeg ing dalem endi-endi dino anane lan Senajan Ing dale nefsune 
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saking umur ing atase kiro-kiro Allah arang wong mukminin. Lan alih 

iku Aweh isyarah marang khawas} al-Mukmini>n : den prentah ing yento 

onoho siro siro kabeh yo khawa>s iku poodo syuhada>’ Lilla>h. Tegese 

ha>d}iri>n ma’a Alla >h bi al-Farda>niyah. Lan alih iku Aweh isyarah marang 

khawa>s} al-khawa>s} : den prentah Ing yento onoho khawa>s} al-Khawa>s} 
kabeh iku podo syuhada>’ Lilla>h fi> Alla>h g}a>ibi>na ‘an wuju >dikum fi> 
syuhu>dihi> bi al-Wahdah. 103  

Kata syuhada> lilla>h, memberi isyarat perintah kepada orang mukmin 

awam untuk bersaksi dan bertauhid bahwa Allah mempunyai sifat 

wahda>niyah (Maha Esa) yang diaktualisasikan dengan berbuat keadilan dan 

menjalankan perintah-Nya. Sedangkan bagi Khawa>s} dari golongan mukmin, 

memberikan kesaksian dengan diiringi menghadirkan Allah dalam setiap 

perbuatannya (merasa diawasi). Isyarat bagi golongan Khawa>s} al-Khawa>s} 

memberikan perintah untuk bersaksi kepada Allah bahwa Allah adalah ghaib 

(tidak bisa dijangkau) dari pandangan mereka dengan meyakini sifat keesaan 

Allah SWT.  

Qs. Al-Nisa ayat 135 ini berisi mengenai intruksi untuk berbuat adil 

tanpa memandang status sosial, agama, suku dan sebagainya (sila keadilan 

sosial). Perbuatan adil dilakukan tidak dengan sistem tebang pilih, 

maksudnya memilih orang-orang tertentu yang diberi keadilan. Hubungan 

ayat ini dengan nilai keadilan sosial adalah perintah sikap pemerataan 

keadilan dalam segala bidang kehidupan baik secara material maupun 

spiritual berlaku bagi seluruh rakyat.  

Selain nilai keadilan, ayat ini berisi perintah untuk berketuhanan 

(monoteis) dengan menjalankan kepercayaan yang dianut (sila ketuhanan) 

yang melahirkan sikap keadilan dalam perbuatan yang diaktualisasikan pada 
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kehidupan nyata. Adil yang dimaksud oleh Sholeh Darat adalah perbuatan 

yang tidak berdasarkan dengan hawa nafsu. Hal itu sangatlah penting 

hubungannya dalam setiap pengambilan keputusan untuk mencapai 

kehidupan yang berkeadilan sosial yang merata bagi warga masyarakat (sila 

kerakyatan). 


